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ABSTRAK 

 
Muh. Niamur Ridho, 2024. Pengaruh Model  Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning Berbasis Video Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN Gunung Sari II Makassar. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I H. M. Agus dan 

Pembimbing II Nur Khadijah Razak. 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas V SDN Gunung Sari II Makassar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

setelah penggunaan Model  Pembelajaran Contextual Teaching Learning Berbasis 

Video dan pengaruh penggunaan Model  Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning Berbasis Video terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Gunung Sari II Makassar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Experimen Design. Populasi dalam 

penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas V di SDN Gunung Sari II Makassar. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling atau 

sampel jenuh dengan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen tes berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil 

belajar siswa dengan Pretest - Posttest Control Group Design. 

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada kelas eksperimen setelah penggunaan Model  Pembelajaran Contextual 

Teaching Learning Berbasis Video diperoleh 100% siswa berada pada kategori 

sangat kreatif sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 87,5% siswa berada pada 

kategori kreatif. Pengaruh penggunaan Model  Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning Berbasis Video terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Gunung Sari II dari hasil pengelolaan 

hipotesis diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa H0 ditolak karena Sig 

(2.Tailed) < α atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) > α atau (0,788 

> 0,05) dengan hasil analisis uji T , Sig < ttabel atau (0,392 < 1,753). Maka pengaruh 

penggunaan Model  Pembelajaran Contextual Teaching Learning Berbasis Video 

terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas V berpengaruh di SDN Gunung Sari II Makassar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Contextual Teaching Learning, Berbasis 

Video, Berpikir Kreatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan 

seseorang untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar 

sekolah yang berlangsung seumur hidup (Ma’rup & Firdaus, 2020). Pengalaman 

belajar yang mengaitkan antara materi pembelajaran dan kehidupan nyata peserta 

didik sangat penting dalam proses belajar, sebab pengalaman yang didapatkan oleh 

peserta didik dalam belajar dijadikan sumber pengetahuan dan keterampilan yang 

mendorong ketercapaian hasil belajar. 

Pendidikan harus mampu memberikan output yang memberdayakan 

peserta didik menjadi manusia yang aktif dan cerdas serta mampu menjawab 

tantangan zaman. Sistem Pendidikan yang ada di Indonesia diatur pada kurikulum, 

salah satunya ialah kurikulum 2013. Puskurbuk dalam wulandari (2019: 11) 

mengatakan bahwa kurikulum 2013 mensyaratkan sumber daya manusia yang 

produktif, kreatif, inovatif dan manusiawi dengan memperkuat kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Dalam hal keterampilan, ada empat keterampilan 

berpikir khusus pada siswa: berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan berpikir 

kreatif. Ghufron dan Rini (2014: 101) berpendapat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif memegang peranan penting dalam kehidupan, karena kreativitas merupakan 

sumber daya manusia yang dapat diandalkan yang mendorong kemajuan manusia 

dalam hal penelitian, pengembangan dan penemuan-penemuan baru dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan dalam segala bidang. 
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Berpikir kreatif diperlukan untuk perkembangan manusia dan 

memecahkan masalah sehari-hari. Tanpa kemampuan berpikir kreatif, seseorang 

tidak dapat menemukan jawaban untuk mengatasi permasalahannya, sehingga 

kemungkinan tidak akan pernah ada kemajuan dalam hidup. Kemampuan berpikir 

kreatif dapat meningkatkan pemahaman dan mempertajam bagian-bagian otak yang 

berhubungan dengan kognisi murni. Ketika kemampuan berpikir kreatif 

berkembang, muncul ide-ide, menemukan koneksi, membuat dan 

mengaktualisasikan konsep dan banyak perspektif tentang masalah. Siswa yang 

berpikir kreatif tinggi cenderung tertantang dan tertarik untuk memecahkan 

berbagai masalah pembelajaran.  

Kemampuan berpikir kreatif juga sangat ditekankan pada pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia penting untuk di 

pelajari di sekolah, mengingat bahwa Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara 

Republik Indonesia. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013 kelas V 

semester 2 pada tema 8, Kompetensi inti yang ingin dicapai salah satunya adalah 

keterampilan berpikir dan bertindak kreatif. Pada KI tersebut guru diharapkan 

mampu mengembangkan kompetensi kreatif siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Namun, berdasarkan observasi awal di SDN Gunung Sari II Makassar 

diperoleh  rendahnya konsep diri di sekolah tersebut yang menjadi permasalahan 

siswa. Bukan hanya itu, Sebagian besar siswa juga belum mampu menyelesaikan 

masalah dengan solusi yang bervariasi, kurangnya inisiatif, dan kurangnya rasa 

keingintahuan pada siswa. Hal ini terjadi karena dampak dari pembelajaran yang 

tidak berbasis pada dunia nyata, refleksi pengalaman dan generalisasi konsep. 



3 

 

 

 

Kebanyakan proses pembelajaran cenderung mengabaikan pengalaman belajar 

yang berdampak buruk terhadap pemahaman siswa, sehingga banyak siswa yang 

menganggap pembelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang sulit. Hal 

ini dapat dilihat dari kurangnya berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Seringkali guru hanya menyampaikan materi pembelajaran berupa 

informasi kemudian siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. 

Aktivitas siswa yang hanya mendengarkan dan mencatat apa yang di sampaikan 

oleh guru kurang mengembangkan kemampuan berpikir siswa sehingga dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan berpikir sangat penting bagi 

siswa karena untuk membekali siswa dalam mengatasi masalah di tengah 

persaingan era globalisasi seperti sekarang ini. Pembelajaran yang tidak melibatkan 

siswa cenderung pasif dan mengakibatkan siswa malas belajar sehingga tidak 

mendengarkan penjelasan materi yang d sampaikan oleh guru. 

Menurut Yestiani dan Zahwa (2019: 42) dalam kegiatan belajar mengajar, 

guru memiliki peran yang cukup penting untuk membuat ilmu-ilmu yang diajarkan 

dapat diterima oleh siswa-siswa yang ada.  Tak hanya berperan untuk mengajarkan 

ilmu-ilmu saja, banyak sekali peran guru dalam proses pembelajaran.  Untuk itu 

guru di harapkan memiliki model mengajar yang baik dan mampu memilih metode 

pembelajaran yang tepat sesuai kondisi kelas. Sebaiknya guru tidak hanya 

menggunakan model ceramah yang cenderung monoton dan tidak melibatkan siswa 

secara aktif. 

Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa mengkonstruksi 
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pengetahuannya sendiri akan memudahkan siswa memahami konsep yang 

diajarkan dan mengkomunikasikan ide-ide mereka secara lisan atau tulisan. Jadi 

pemilihan model yang tepat dan efektif sangat diperlukan untuk menunjang 

keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Upaya mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dapat dilakukan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berpotensi meningkatkan 

keterampilan berpikir. Berdasarkan berbagai pengalaman yang muncul akibat 

kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa, salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan adalah pembelajaran Contextual Teaching Learning, yaitu model 

pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan dunia nyata 

siswa, dengan menerapkan model Contextual Teaching Learning pembelajaran 

siswa dapat memahami materi tersebut. 

Menurut Sulfemi, (2019: 76) pembelajaran Contextual Teaching Learning 

adalah pembelajaran real word learning, pengalaman autentik diutamakan, berpikir 

tingkat tinggi, berpusat pada siswa, pembelajar proaktif, kritis, dan kreatif, 

pengetahuan bermakna dalam kehidupan, menyentuh kehidupan nyata, mengubah 

perilaku, pengetahuan diberi makna, dan aktivitas bukan mengajar tetapi belajar. 

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning adalah model pembelajaran 

yang memberikan kemudahan bagi kegiatan belajar siswa dalam mencari, 

mengolah dan menemukan pengalaman belajar yang lebih spesifik melalui kegiatan 

yang siswa coba, lakukan dan alami. 

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning merupakan metode 

pengajaran yang mendorong siswa untuk mempertimbangkan dengan cermat materi 

yang diajarkan kepada mereka dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
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hari agar lebih memahaminya. Hal ini memungkinkan siswa untuk menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Media pembelajaran juga berperan penting untuk membantu proses 

pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching Learning. Media 

pembelajaran adalah komunikator atau perantara yang melaluinya sumber 

informasi (guru) mengkomunikasikan informasi pembelajaran kepada penerima 

informasi (siswa) dalam bentuk cetak, audio visual dan perangkat, dengan tujuan 

memungkinkan asimilasi informasi tersebut secara cepat dan akurat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Yuanta, (2020: 98) menuturkan bahwa dengan adanya media 

video siswa dapat menyaksikan secara langsung suatu peristiwa yang berkaitan 

dengan mteri pembelajaran yang tidak bisa dihadirkan di dalam kelas. Siswapun 

dapat memutar kembali media video sesuai kebutuhan dan keperluan mereka. 

Pembelajaran dengan media video menumbuhkan minat serta motivasi siswa untuk 

selalu memperhatikan pelajaran. 

Pembelajaran dengan metode Contextual Teaching Learning berbasis 

video mampu melibatkan siswa untuk belajar menghubungkan antara konten 

pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, dan mendorong peserta didik 

mengkaitkan antara pengetahuan dan pengalaman yang didapatnya disekolah 

dengan kehidupannya sebagai anggota keluarga dan warga negara sehingga 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Melalui pengalaman itu 

diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh yang tidak hanya berkembang 

dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga psikomotor.  Penelitian 

ini dilakukan untuk menjawab berbagai masalah di atas diberi judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning Berbasis Video Terhadap 
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Kemampuan Berpikir Kreatif Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 

SDN Gunung Sari II Makassar. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu Apakah ada 

pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching Learning berbasis video 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas V SDN Gunung Sari II Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching Learning berbasis video terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Gunung Sari II 

Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk perluasan 

dan pengembangan lebih dalam pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya 

dalam model pembelajaran Contextual Teaching Learning pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia terhadap kemampuan berpikir kreatif  siswa kelas V SDN 

Gunung Sari II Makassar. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis pada penilitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi perkembangan siswa terutama 

dalam kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan penerapan model Contextual Teaching Learning. 

b. Bagi siswa, model pembelajaran Contextual Teaching Learning diharapkan 

memberikan pengaruh terhadap berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

c. Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadikan referensi 

dalam mengelola model pembelajaran untuk lebih baik lagi. 

d. Bagi peneliti lain, dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan 

referensi penelitian yang selanjutnya agar bisa lebih di kembangkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses 

interaksi antara peserta dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses pembelajaran berstruktur guru 

untuk mengembangkan berpikir kreatif. Ini akan meningkatkan kemampuan Anda 

untuk membangun pengetahuan baru dan memanfaatkan materi pembelajaran Anda 

dengan lebih baik. 

Menurut Kristiantari berdasarkan Purwasih, (2018) juga berpendapat 

bahwa pembelajaran adalah proses penyajian informasi dan kegiatan yang 

dirancang oleh guru untuk membantu siswa mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. Standar Kecakapan Bahasa Indonesia adalah kualifikasi minimum 

peserta didik yang menunjukkan perolehan pengetahuan, keterampilan berbahasa, 

dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kemahiran mata 

pelajaran bahasa Indonesia diturunkan dari hakikat pembelajaran bahasa. Jadi 

belajar bahasa berarti berkomunikasi, belajar sastra berarti menghargai kerja 

manusia. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah suatu proses penyampaian informasi melalui komunikasi, 
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yang membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi lisan dan tulisan 

serta menghargai hasil karya bangsa Indonesia. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat dibagi 

menjadi dua bagian: 

1) Secara umum memungkinkan siswa menyenangi bahasa dan karya sastra 

serta memanfaatkannya untuk mengembangkan kepribadiannya, 

memperluas wawasan hidupnya, serta memperluas pengetahuan dan 

keterampilan berbahasanya. 

2) Secara khusus bagi siswa untuk mengembangkan kegemaran membaca dan 

menulis, meningkatkan karakter, meningkatkan kepekaan dan kasih sayang, 

mengembangkan rasa percaya diri, rasa tanggung jawab dan kecintaan 

terhadap bahasa Indonesia itu sendiri. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk 

membekali siswa dengan keterampilan sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan, 

sesuai dengan etika yang berlaku. 

2) Bersyukur dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional dan nasional. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan kreatif 

untuk tujuan yang berbeda. 

4) Meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosi dan sosial 

dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
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5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperbaiki budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa. 

6) Agar siswa menghargai dan bangga terhadap sastra Indonesia yang 

merupakan kekayaan budaya dan intelektual bangsa Indonesia (Depdiknas, 

2007: 125) 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk membentuk kompetensi komunikatif pada 

diri siswa dan agar siswa bisa menghargai dan bangga terhadap bangsa Indonesia. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut peratutan Menteri Pendidikan Nasional bahwa, ruang lingkup 

mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen  kemampuan  berbahasa  dan 

bersastra yang   meliputi   aspek-aspek   sebagai   berikut: Mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis (PERMENDIKNAS  Nomor  22  Tahun  2000). 

Sedangkan menurut Kurniawan (2016), ruang lingkup mata pelajaran 

Bahasa Indonesia meliputi komponen keterampilan berbahasa dan sastra, yang 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 

1) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, 

perintah dan suara, lagu, kaset, pesan, pernyataan, laporan, ceramah, 

khotbah, pidato, pidato populer, dialog atau diskusi, menghormati 

pengumuman dan perintah dengan menanggapi dengan literatur yang sesuai 

dan apresiatif.  

2) Berbicara, seperti pidato, cara mengungkapkan ide dan perasaan, 

menyampaikan umpan balik, dialog, pesan, pengalaman, proses, narasi diri, 
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teman, keluarga, masyarakat, benda, tumbuhan, hewan, gambar diam, 

kartun, aktivitas sehari-hari, peristiwa, karakter, kesukaan/ suka/tidak suka, 

kegemaran, aturan, kebijakan dan pelaporan, serta apresiasi dan ekspresi 

sastra melalui penciptaan produksi sastra berupa dongeng anak, cerita 

rakyat, cerita binatang, puisi anak, lirik, lagu anak, dan dongeng anak.  

3) Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, 

berbagai teks bacaan, rencana, petunjuk, aturan, saran, kamus, ensiklopedi, 

membaca karya sastra dengan membaca produk karya sastra berupa 

dongeng, cerita anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, lirik, pantun 

dan permainan anak.  

4) Menulis, seperti menulis esai naratif dan normatif dengan bersih dan jelas, 

memperhatikan tujuan dan keragaman pembaca, menggunakan ejaan, tanda 

baca, dan kosa kata yang benar dalam kalimat tunggal dan majemuk, serta 

mengapresiasi dan mengungkapkan karya sastra melalui tindakan. pada 

penulisan produk sastra berupa cerita dan puisi.  

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di atas, 

pembelajaran bahasa Indonesia mengarah pada peningkatan keterampilan 

komunikasi karena keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan dan 

berperan penting dalam komunikasi lisan maupun tulisan.  

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah keterampilan yang memungkinkan siswa 

mengungkapkan ide dan imajinasinya untuk memecahkan masalah dan 
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menciptakan sesuatu yang baru dan belum ditemukan oleh orang lain. Seperti yang 

dikemukakan Marliani (2015) dalam penelitiannya, siswa dikatakan berpikir kreatif 

jika memiliki kemampuan menggabungkan unsur-unsur sebelumnya untuk 

menghasilkan ide-ide yang digunakan untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang dapat 

dikategorikan sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking (HOT). HOT adalah salah satu tujuan kurikulum 2013 yang harus dicapai 

siswa (Gais dan Africansyah, 2017). 

Jadi kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang 

memberikan solusi untuk memecahkan masalah dan menciptakan sesuatu yang baru 

atau berbeda. 

b. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Munandar, (1999) karakteristik kemampuan berpikir kreatif 

adalah: 

1) Fluency (kemampuan berpikir lancar). Ditandai dengan kualitas berikut: 

siswa dapat membangkitkan banyak pendapat, siswa dapat memberikan 

banyak jawaban untuk menyelesaikan masalah, siswa dapat memberikan 

banyak cara dan saran tentang cara melakukan berbagai hal, dan siswa selalu 

dapat memikirkan banyak jawaban. 

2) Fleksibilitas (keterampilan berpikir luwes), yaitu kemampuan menawarkan 

ide, jawaban dan pertanyaan yang berbeda, kemampuan melihat masalah 

dari segi perspektif yang berbeda, banyak alternatif, pencarian solusi yang 

berbeda dan kemungkinan perubahan pendekatan. 
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3) Orisinalitas/Kebaruan (kemampuan berpikir orisinal), dengan kata lain 

kemampuan menciptakan ide-ide baru dan unik, kemampuan memikirkan 

cara-cara pengungkapan yang tidak biasa, dan kemampuan menciptakan 

kombinasi yang tidak biasa 

4) Elaborasi (keterampilan elaborasi), yaitu kemampuan untuk memperkaya 

dan mengembangkan gagasan dan produk serta menambah atau 

menyempurnakan detail suatu situasi agar lebih menarik. Siswono (2006: 

31) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif memiliki tingkatan 

yang berbeda-beda. 

Tabel 2. 1 Tingkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Tingkat 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif 

TKBK 4 (Sangat 

Kreatif) 

Siswa menunjukkan kebaruan, fleksibilitas, dan 

ketangkasan dalam memecahkan dan 

mengajukan masalah. 

TKBK 3 (Kreatif) 

Siswa dapat menunjukkan kebaruan dan 

fleksibilitas dalam pemecahan masalah atau 

dapat mendemonstrasikan kebaruan dan 

kefasihan tanpa fleksibilitas. 

TKBK 2 (Cukup 

Kreatif) 

Siswa dapat menciptakan hal-hal baru, tetapi 

mereka kurang fleksibel dan lancar, dan mereka 

tidak dapat menunjukkan fleksibilitas dan 

ketangkasan tanpa kebaruan dalam pemecahan 

masalah. 

TKBK 1 (Kurang 

Kreatif) 

Siswa hanya dapat memberikan indikator 

keluwesan atau kemampuan berbahasa saat 

menyelesaikan masalah. 

TKBK 0 (Tidak 

Kreatif) 

Siswa tidak dapat mengusulkan atau 

menawarkan solusi yang menawarkan kebaruan, 

fleksibilitas, atau ketangkasan dalam pemecahan 

masalah. 
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c. Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat diukur dengan menggunakan 

pedoman yang sudah ada. Silver (1997: 76) menyatakan bahwa Torrance Test dapat 

digunakan atau yang biasa disebut Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif seseorang. Dalam pedoman 

pengukuran dan pengembangan berpikir kreatif, beliau menilai karakteristik 

kemampuan berpikir kreatif dalam tiga ukuran. Kemampuan berpikir kreatif dinilai 

menurut Silver berdasarkan Siswono (2011) yaitu kelancaran, fleksibilitas dan 

kebaruan. 

Tabel 2. 2 Karakteristik Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Karakteristik 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kebaruan 

Siswa dapat menyajikan berbagai solusi unik, 

tetapi dapat memberikan jawaban yang benar saat 

memecahkan masalah, atau yang biasanya tidak 

diberikan oleh siswa pada level mereka. 

Fleksibilitas 
Siswa dapat memecahkan masalah dengan berbagai 

cara dan metode. 

Kelancaran 
Siswa dapat menunjukkan jawaban yang berbeda 

ketika memecahkan masalah.. 

 

3. Model Contextual Teaching Learning  

a. Pengertian Model Contextual Teaching Learning  

Model pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 

tentang “Pembelajaran adalah kerangka konseptual dan operasional pembelajaran 

yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya”(Anonim, 2018: 3). 
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Mawardi (2018: 29) berkomentar tentang model pembelajaran yang 

berbentuk kerangka konseptual buat merancang serta melakukan aktivitas 

pendidikan di dalam kelas. 

Contextual berasal dari kata “context" dalam Bahasa Inggris atau 

“konteks" dalam bahasa Indonesia yang dapat diartikan sebagai keadaan atau 

suasana,sedangkan Contextual adalah yang berhubungan dengan konteks, berarti 

berhubungan dengan suasana. Sehingga contextual teaching learning atau 

pembelajaran kontekstual dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang 

berkaitan atau berhubungan dengan suasana tertentu (Hosnan, 2014). Dalam 

pembelajaran kontekstual, suasana yang dimaksud adalah konteks kehidupan nyata 

yang dialami oleh siswa. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang memungkinkan proses sistematis 

untuk mengatur pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi mereka yang mengajar orang lain. 

Menurut Daryanto (2012: 153), komponen utama pembelajaran contextual 

teaching learning adalah konstruktivisme, bertanya, dan menghafal. Komponen-

komponen ini digunakan untuk membantu siswa membuat hubungan antara materi 

yang mereka pelajari dan kehidupan sehari-hari mereka. 

Menurut Sanjaya (2006: 255) Contextual Teaching Learning adalah model 

pembelajaran yang terfokus pada proses partisipasi siswa untuk dapat menemukan 

materi dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata untuk 

mendorong siswa agar mampu menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
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Pengertian-pengertian di atas menunjukkan bahwa Contextual Teaching 

Learning merupakan pendekatan konstruktivis guna pembelajaran siswa dalam 

perihal ini berfokus pada pengetahuan yang sangat kontekstual serta relevan dengan 

siswa serta Contextual Teaching Learning menekankan memakai konsep serta 

keahlian proses dalam konteks dunia nyata yang relevan dengan siswa dari 

bermacam latar belakang. 

Berdasarkan penafsiran di atas, terdapat beberapa kunci dalam model 

pembelajaran kontekstual, menurut Wulandari  (2018: 14) ialah: 1) Real World 

Learning 2) Mengutamakan pengalaman nyata, 3) Berpikir tingkatan besar, 4) 

Berpusat pada siswa, 5) siswa aktif, kritis, serta kreatif, 6) Pengetahuan bermakna 

dalam kehidupan, 7) Dekat dengan kehidupan nyata, 8) Perubahan sikap, 9) siswa 

praktek bukan menghafal, 10) Learning not teaching, 11) Pembelajaran bukan 

pengajaran, 12) Pembentukan manusia, 13) Membongkar permasalahan, 14) Hasil 

belajar diukur dengan bermacam metode bukan cuma dengan Uji. 

Dengan demikian teori pembelajaran kontekstual ialah pendidikan terjadi 

cuma kala peserta didik memproses informasi ataupun pengetahuan baru 

sedemikian rupa sehingga bisa terserap kedalam pikiran mereka serta mereka 

sanggup menghubungkannya dengan kehidupan nyata yang terdapat di dekat 

mereka. Pendekatan ini mengasumsikan kalau pikiran secara natural hendak 

mencari arti dari ikatan orang dengan linkungan sekitarnya. 

b. Latar Belakang Pembelajaran Contextual Teaching Learning  

Trianto (2007: 106) mengemukakan bahwa pembelajaran Contextual 

Teaching Learning bukanlah konsep baru. Penerapan pembelajaran Contextual 

Teaching Learning di kelas Amerika pertama kali dikemukakan oleh John Dewey. 
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Pada tahun 1916, John Dewey mengembangkan kurikulum dan pendekatan 

pembelajaran yang relevan dengan minat dan pengalaman siswa. 

Contextual Teaching Learning (CTL) atau pembelajaran kontekstual 

mulai dikenal di Indonesia pada awal tahun 2000-an. Pada tahun 2002, Badan 

Penelitian dan Pengembangan (Balitbang), Depdiknas, mempelajari dan 

memperkenalkan Contextual Teaching Learning (CTL) sebagai kurikulum sistem 

pendidikan dasar nasional yang diperbarui. Langkah konkritnya dapat dilihat pada 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang dilaksanakan secara serentak di 

semua jenjang pendidikan pada tahun pelajaran 2004. 

c. Komponen Model Contextual Teaching Learning 

Dalam Kurniasih, (2021) ada tuju komponen model pembelajaran 

contextual teaching lerning yaitu sebagai berikut: 

1) Kontruktivisme (Constructivism) 

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir dalam Contextual Teaching 

Learning yaitu pengetahuan yang dibangun oleh manusia sedikit 

demisedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang 

siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan 

itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 

2) Menemukan (Inquiry) 

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 

Contextual Teaching Learning. Pengetahuan dan keterampilan serta 

kemampuan-kemampuan lain yang diperoleh siswa diharapkan bukan 

merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan 
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hasil menemukan sendiri. Siklus inkuiri meliputi: observasi, bertanya, 

mengajukan dugaan, pengumpulan data, dan penyimpulan 

3) Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya. Oleh karena itu 

bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis Contextual 

Teaching Learning. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 

kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan 

berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting 

dalam melaksanakan pembelajaran yangberbasis inkuiri, yakni menggali 

informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan 

perhatian pada aspek yang belum. 

4) Konsep Masyarakat Belajar (Learning community) 

Masyarakat belajar merupakan cara menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari 

“sharing” antar teman, antar kelompok, antara yang tahu ke yang belum 

tahu. Di ruang kelas, luar kelas, juga orang-orang yang di jalan-jalan, semua 

adalah masyarakat belajar. 

5) Pemodelan (Modelling) 

Pemodelan adalah dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau 

pengetahuan tertentu ada model yang ditiru. Dalam Contextual Teaching 

Learning, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan 

melibatkan siswa. 
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6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari 

atauberpikir ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan di masa yang 

lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau 

pengetahuan yang baru diterima. 

7) Penilaian (Assesment) 

Penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran pengetahuan perkembangan belajar siswa. 

d. Karakteristik Model Contextual Teaching Learning  

Menurut Johnson dalam Nurhadi (2002: 13) pembelajaran kontekstual 

memiliki 8 karakteristik, sebagai berikut: 

1) Buat hubungan yang bermakna. Siswa dapat mengatur dirinya sebagai 

individu yang aktif belajar, mengembangkan minat pribadi, yang dapat 

bekerja secara individu atau kelompok, dan yang dapat belajar sambil 

melakukan (learning by doing). 

2) Melaksanakan kegiatan penting (do important work). Siswa sebagai anggota 

masyarakat membuat hubungan antara sekolah dengan berbagai lingkungan 

yang ada dalam kehidupan nyata. 

3) Pembelajaran mandiri. Siswa melakukan kegiatan penting: memiliki tujuan, 

memiliki urusan dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan 

pilihan, ada hasil nyata. 

4) Bekerja sama. Siswa dapat bekerja sama. Guru dan siswa bekerja sama 

secara efektif dalam kelompok kecil, dan guru membantu siswa memahami 

bagaimana mereka saling mempengaruhi dan berkomunikasi. 
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5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Siswa dapat 

menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif: 

dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat 

keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-bukti. 

6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual). Siswa 

memelihara pribadinya : mengetahui, memberi perhatian, memberi harapan-

harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak 

dapat berhasil tanpa dukungan orang dewasa. 

7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). Siswa mengenal 

dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi tujuan dan memotivasi 

siswa untuk mencapainya. Guru memperlihatkan kepada siswa cara 

mencapai apa yang disebut “excellence”. 

8) Menggunakan penilain autentik (using authentic assessment). Siswa 

menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk 

suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan 

informasi akademis yang telah mereka pelajari untuk dipublikasikan dalam 

kehidupan nyata. 

e. Langkah-Langkah Contextual Teaching Learning 

Langkah-langkah dalam menggunakan model Contextual Teaching 

Learning menurut Rahmawati (2018: 18) adalah:  

1) Pendidik memberikan materi kepada peserta didik untuk dipelajari secara 

individu dalam kelompok. 

2) Peserta didik saling bertanya dan menjawab di bawah bimbingan pendidik. 
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3) Peserta didik mencari ilmu baru dengan memecahkan masalah yang 

diberikan. 

4) Siswa saling bekerjasama dalam kelompok kecil. 

5) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

6) Siswa dan pendidik mengingat kegiatan yang telah dilakukan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan materi yang dipelajari. 

7) Siswa membuat penilaian mandiri. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Contextual Teaching Learning 

Model Contextual Teaching Learning memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam pembelajarannya. Shoimin (2014: 44) menyebutkan beberapa kelebihan 

dalam penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning sebagai 

berikut:  

1) Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir siswa secara 

penuh, baik fisik maupun mental.  

2) Pembelajaran konstektual dapat menjadikan siswa belajar bukan menghafal, 

melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan nyata.  

3) Kelas dalam konstektual bukan sebagai tempat memperoleh informasi, 

melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan lapangan.  

4) Materi pembelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil temuan 

orang lain. 

Sedangkan kekurangan dalam model Contextual Teaching Learning 

adalah Penerapan pembelajaran kontektual merupakan pembelajaran yang 

kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks pembelajaran, selain itu juga 

membutuhkan waktu yang lama. (Shoimin, 2014: 55) 
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Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Namun, guru harus mampu membentuk pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Guru juga harus mampu menggunakan berbagai jenis model 

pembelajaran dan menyesuaikan model pembelajaran tersebut dengan kekhasan 

mata pelajaran yang diajarkan. Akibatnya, keterkaitan antara model pembelajaran 

dengan model pembelajaran lainnya secara terus-menerus memungkinkan guru 

menyampaikan konten pembelajaran dan meningkatkan berpikir kreatif siswa. 

4. Media Pembelajaran Video 

a. Pengertian Media Pembelajaran Video 

Menurut Smaldino (2008), media adalah sarana komunikasi dan sumber 

informasi. Berasal dari kata Latin yang berarti "antara", istilah ini mengacu pada 

segala sesuatu yang mentransmisikan informasi antara pencetus dan penerima. Kita 

berbicara tentang media pembelajaran karena semuanya membawa pesan tentang 

pembelajaran. 

Video adalah media elektronik yang dapat menggabungkan teknologi 

audio dan visual untuk menciptakan tayangan yang dinamis dan menarik (Yudianto, 

2017: 234). Video dapat diproduksi dalam bentuk VCD, DVD, dan media Internet 

seperti YouTube, menjadikannya portabel, ada di mana-mana, mudah digunakan, 

dan dapat diakses oleh khalayak luas. Media video memiliki fungsi sebagai media 

pembelajaran: atensi, emosional, kognitif, dan kompensasi (Arsyad 2003). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media video 

merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk pembelajaran menyimak. 

Media video ini meningkatkan minat belajar karena siswa dapat melihat dan 

mendengarkan gambar secara bersamaan. 
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b. Tujun Penggunaan Media Video 

Tujuan pembelajaran menggunakan media video adalah untuk mencapai 

tujuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Anderson, 1987)  

1) Tujuan Kognitif 

a) Mampu mengembangkan keterampilan kognitif, termasuk kemampuan 

mengenali dan memberikan rangsangan berupa gerakan dan sensasi 

b) Dapat menampilkan berbagai gambar diam tanpa suara seperti media 

fotografi dan film bingkai, meskipun kurang ekonomis 

c) Video dapat digunakan untuk menunjukkan contoh perilaku atau 

tingkah laku, terutama jika menyangkut interaksi manusia.  

2) Tujuan Afektif 

Melalui penggunaan efek dan teknik, video dapat menjadi alat yang hebat 

untuk memengaruhi sikap dan perasaan.  

3) Tujuan Psikomotorik 

a) Video adalah cara yang tepat untuk menunjukkan contoh keterampilan 

gerak. Gerakan dapat diperlambat atau dipercepat 

b) Media memberikan umpan balik visual langsung kepada siswa tentang 

keterampilan mereka, memungkinkan mereka untuk menguji 

keterampilan terkait gerakan lebih awal.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Video 

Kelebihan media video yakni karena mampu memanipulasi ruang dan 

waktu. Video ini juga memiliki banyak visual yang menarik perhatian, sehingga 

juga dapat membantu siswa anda mengembangkan imajinasinya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Pramudito, (2013) bahwa penggunaan 
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media pembelajaran video mendukung dan memudahkan proses pembelajaran 

tanpa mempertimbangkan ruang atau waktu yang sangat terbatas. 

Sedangkan menurut Busyaeri, Udin dan Zaenuddin, (2016) kelebihan 

media pembelajaran video sebagai berikut: 1) mampu mengatasi jarak dan waktu, 

2) mampu menggambarkan peristiwa masa lalu secara realistis dalam waktu 

singkat, dan 3) mampu membawa siswa berpetualang dari satu negara ke negara 

lain, dari satu era ke era lainnya. 4) dapat diulang sesuai kebutuhan untuk 

menambah kejelasan; 5) pesan cepat dan mudah diingat; 6) mengembangkan ide 

dan pendapat siswa; 7) mengembangkan imajinasi; 9) Bertindak sebagai media 

utama melalui mana realitas dokumentasi sosial dapat dianalisis di dalam kelas. 10) 

Dapat berperan sebagai pendongeng yang dapat menginspirasi kreativitas siswa dan 

mengungkapkan ide-idenya.  

Busyaeri, dkk (2016: 123) juga mengatakan tentang kekurangan media 

pembelajaran video, yaitu: 1) Video lebih menekankan pentingnya penyediaan 

materi daripada proses pembuatan materi. 2) Penggunaan media ini juga terlihat 

mahal, terutama bagi para guru. 3) Transmisi juga memerlukan peralatan seperti 

pemutar video dan layar untuk kelas besar. Lainnya seperti LCD. 

B. Kerangka Pikir 

Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yakni, variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning. Sedangkan variable terikatnya adalah 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran yang berkaitan langsung dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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harus selalu seimbang antara materi dan model pembelajaran yang digunakan. 

Kedua hal ini perlu diselaraskan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada penelitian ini menggunakan 

kurikulum 2013 yang di dalamnya terdapat nilai yang harus dikembangkan oleh 

guru yaitu kemampuan berpikir kreatif. Sebelum memulai kelas eksperimen dan 

kelas control peneliti melakukan pre test guna mengukur kemampuan awal siswa 

sebelum diberi perlakuan. Setelah kelas eksperimen dan kelas control dilaksanakan 

peneliti melakukan post test guna mengukur perkembangan dan pengaruh pada 

model pembelajaran yang dijadikan treatment dan kontrol. Setelah hal tersebut 

dilakukan, peneliti menganalisis hasil data dan menghasilkan temuan. 

Berikut ini penulis akan menjelaskan alur dan arah dampak penerapan 

model pembelajaran “Contextual Teaching Learning” terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara sistematis. 

Kerangka pemikiran penulis dijelaskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 
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C. Penelitian Relevan 

Zakiaturrhmah, Jurusan Pendidikan Ipa-Biologi Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Pada Mata Pelajaran IPA 

Terpadu Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII Di MTs 

Almuslimun NW Tegal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa metode yang digunakan adalah observasi dan  metode tes. Hasil penelitian 

menunjukkan ada peningkatan terhadap berpikir kreatif siswa, hal ini dapat dilihat 

dari hasil (pree test-post test) ketercapaian indikator berpikir kretif siswa pada kelas 

eksperimen yaitu: 1) Berpikir Lancar 46,61% (Cukup Kreatif) meningkat menjadi 

63,02% (Kreatif). 2) Bepikir Luwes 42,70% (Cukup Kreatif) meningkat menjadi 

82,29% (Sangat Kreatif). 3) Berpikir Orisinil 36,97% (Cukup Kreatif) meningkat 

menjadi 72,39% (Sangat Kreatif).  4) Berpikir Elaborasi 31,94% (Cukup Kreatif) 

meningkat menjadi 66,31% (Kreatif).( Zakiaturrhmah, 2019) 

Nur Anazmy Dianita, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan, yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaram Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Ips Kelas V MIS Al-Quba Kec Medan 

Denai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode 

yang digunakan adalah analisi data kuantitaf dan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa, hal 

ini dapat dilihat pada kelas eksperimen, sebelum di berikan perlakuan, diperoleh 

nilai rata-rata pre-test 82,33, dengan standar deviasi 10,4 dan setelah diajarkan 

dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), diperoleh rata-rata 
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6883,33, dengan standar deviasi 1743,97. Begitu pula pada kelas a kelas control, 

sebelum di berikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pre-test 70,5 dengan standar 

deviasi 9,22422 dan setelah diajarkan dengan pembelajaran konvensional diperoleh 

rata-rata 5052,5, dengan standar deviasi 1234,02. (Dianita, 2018) 

Putri Wulandari, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V Di MIN 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2017/2018. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

metode yang digunakan adalah metode tes, angket dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, 

hal terebut dapat dilihat pada  pada kelas eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 

58,7 dan nilai rata-rata postest sebesar 88,3 dengan normalize gain di dapatkan 

0,733 dengan kualifikasi tinggi. Pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest didapat 

sebesar 57,1 dan nilai rata-rata postest sebesar 81,3 dengan normalize gain di dapat 

0.574 dengan kualifikasi sedang. (Wulandari, 2018) 

D. Hipotesis Penelitian 

Abdullah (2015) menjelaskan bahwa hipotesis adalah jawaban tentatif dan 

harus diuji kebenarannya melalui penelitian. Sedangkan menurut Cresswell & 

Cresswell (2018: 122) hipotesis adalah pernyataan formal yang mengungkapkan 

hubungan yang diharapkan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa elemen kunci dalam hipotesis: spekulasi awal, hubungan antar variabel, 

dan uji kebenaran. 
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Berdasarkan teori, kerangka berpikir dan penelitian yang relevan di atas 

maka dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah : “Terdapat pengaruh model  

pembelajaran contextual teaching learning (CTL) menggunakan media video 

terhadap peningkatan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia”.  

Ha= model pembelajaran Contextual Teaching Learning berbasis video berpengruh 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Ho= model pembelajaran Contextual Teaching Learning berbasis video tidak 

berpengruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Menurut Arifin, (2020: 3) “Penelitian eksperimen adalah metode yang 

dirancang untuk mengetahui bagaimana pengaruh treatment (perlakuan) tetentu”. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian quasi experimental 

design. Menurut Sugiyono (2018:77) bentuk desain eksperimen tersebut merupakan 

pengembangan dari true experimental design. 

Bentuk desain quasi experimental terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Desain penelitian tersebut terbagi menjadi dua bentuk desain, yaitu time- 

series design dan nonequivalent control group design. Dalam penelitian ini 

melibatkan 2 kelompok, yaitu satu kelompok eksperimen dan satu kelompok 

kontrol (pembanding). Untuk kelompok eksperimen diberikan model sedangkan 

pada kelas kontrol tidak diberikan model. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SDN Gunung Sari II yang 

beralamat di Jl. Monumen Emy Saelan No. 17 Makassar, Kecamatan Rappocini, 

Kota Makassar. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Margono, (2004: 118) populasi adalah keseluruhan objek yang 

diteliti, yang terdiri dari manusia, hewan, benda, tumbuhan, fenomena, gejala, atau 

kejadian lain yang menunjukkan ciri-ciri tertentu dalam penelitian. 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, populasi berarti topik secara 

keseluruhan dalam suatu lokasi atau periode waktu tertentu yang diteliti. Populasi 

dalam peneltian ini ialah seluruh siswa kelas V SDN Gunung Sari II, Kota Makassar 

yang terdiri dari 17 siswa dalam 1 kelas yang terdiri dari 10 siswa laki laki dan 7 

siswa perempuan. 

2. Sampel 

Hibberts et al., (2012: 20) mengatakan bahwa sampel dapat berupa 

sekelompok item yang dipilih dari kelompok yang lebih besar (populasi) dengan 

harapan bahwa pemeriksaan kelompok yang lebih kecil ini (sampel) akan 

menghasilkan informasi penting tentang kelompok yang lebih besar (populasi). 

Berdasarkan pengertian tersebut sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V SDN Gunung Sari II yang berjumlah 17 orang. 

Penelitian ini menggunakan total sampling yang dimana sampel diambil 

dari seluruh jumlah populasi. Alasan menggunakan metode sampel penelitian ini 

karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. 

Tabel 3. 1 Keadaan Sampel UPT SPF SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelompok Jumlah Siswa 

Eksperimen 9 

Kontrol 8 

Jumlah 17 
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D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ialah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif, untuk memecahkan 

suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip umum 

(Depdikbud, 1990: 920). 

Berdasarkan pengertian diatas desain penelitian adalah pengumpulan, 

pemrosesan, dan analisis data, dilakukan secara sistematis dan objektif untuk 

memecahkan masalah, menguji hipotesis, dan mengembangkan prinsip-prinsip 

umum.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah preetest-

posttest control group design. Desain penelitian yang dipakai sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

Keterangan :  

O1=kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (preetest) 

O2=kelas eksperimen setelah diberi perlakuan (posttest) 

O3=kelas kontrol sebelum diberi perlakuan (preetest) 

O4=kelas eksperimen setelah diberi perlakuan (posttest) 

X=perlakuan(treatment) 
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E. Variabel Penelitian 

Ada dua macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas (Independent Variabel) dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning. 

2. Variabel terikat (Dipendent Variabel) dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Model Contextual Teaching Learning 

Model Contextual Teaching Learning adalah model pembelajaran yang 

dijadikan treatment dalam kelas eksperimen pada siswa kelas V SDN Gunung Sari 

II. Pada penelitian ini penulis mendefinisikan model pembelajaran Contextual 

Teaching Learning yaitu model pembelajaran yang terfokus pada proses partisipasi 

siswa untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 

dengan situasi kehidupan nyata. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif  

Kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud penulis adalah kemampuan 

yang didapatkan setelah proses penerapan pembelajaran Contextual Teaching 

Learning selesai. Hal yang ingin di capai pada kemampuan berpikir kreatif yaitu 

kelancaran, keluwesan dan kebaruan. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini dibagi menjadi 4 tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Pengamatan dilaksanakan di sekolah yang dijadikan lokasi penelitian yaitu 

SDN Gunung Sari II. 
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b. Mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP, buku teks, media 

video dan perangkat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. 

c. Belajaran menggunakan model CTL untuk persiapan pengajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan Kelas Kontrol 

a. Melakukan preetest-posttest sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 

b. Menerapkan model pembelajaran konvesional. 

3. Tahap Pelaksanaan Kelas Eksperimen 

a. Melakukan preetest-posttest sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 

b. Menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching Learning. 

4. Tahap Akhir 

Tahap akhir pada penelitin ini yaitu proses mengolah data yang telah di 

dapatkan pada saat penelitian. 

H. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2018: 92) menyatakan bahwa instrumen “penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengamati atau mengukur fenomena alam atau sosial yang 

diamati”. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument untuk mendapatkan 

data yang di perlukan. Instrumen yang digunakan adalah: 

1. Tes 

Menurut Gumantan, (2020: 198) “tes adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur kinerja dan mengumpulkan data”. Suatu tes harus valid dalam arti dapat 

mengukur apa yang dirancang untuk diukur, dan harus reliabel dalam arti dapat 

diulang berkali-kali. 
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Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes awal (pree-test) dan (post-

test). Tes awal di lakukan pada saat sebelum dimulainya perlakuan (treatment). Tes 

yang diberikan ialah tes dalam bentuk uraian. Tes kemampuan berpikir kreatif siswa 

diperiksa dan selanjutnya diperoleh dan ditransformasikan menjadi nilai dengan 

skala (0-100). Maka rumus yang digunakan yaitu: 

 

                  Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

Tabel 3. 2 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif 

Persentase Kriteria 

81,25 % ≤ P ≤ 100 % Sangat Kreatif 

62,5 % ≤ P < 81,25 % Kreatif 

43,75 % ≤ P < 62,5 % Cukup Kreatif 

25 % ≤ P < 43,75 % Kurang Kreatif 

0 % ≤ P < 25 % Sangat Kurang Kreatif 

(Sumber : Wike Sulistiarmi, 2016 : 97) 

2. Lembar Observasi 

Dalam penelitian ini digunakan instrumen berupa lembar observasi. 

Lembar observasi adalah lembar untuk mengamati proses pembelajaran guru di 

kelas. Dalam penelitian ini, lembar observasi disusun dalam format checklist. Saat 

melakukan observasi, peneliti juga menggunakan pedoman observasi yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran di kelas untuk mengamati siswa saat mereka 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  

Dalam penelitian  ini observasi dilakukan secara langsung mengenai 

proses pembelajaran yang dilakukan untuk melakukan kegiatan siswa pada saat 
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proses pembelajaran sedangkan pendidik sebagai observer untuk melihat 

keterlaksanaan penggunaan model contextual teaching learning berbasis video 

yang diterapkan oleh peneliti. Observasi keterlaksanaan pendekatan dengan metode 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

                  Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

 
  

(Sumber : Sugiyono, 2018) 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

dengan cara memberikan rangkaian pertanyaan, pernyataan, atau tugas kepada 

siswa untuk diselesaikan atau dijawabnya (Kurniawan, 2015). 

Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan diperoleh melalui tes materi pada sistem pencernaan manusia yang diberikan 

pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 

2. Observasi 

Observasi adalah proses yang kompleks, suatu proses    yang    tersusun    

dari berbagai  proses  biologis  dan psikologis,  dua  diantara  yang terpenting     

No. Rentang Nilai (%) Kriteria 

1. k ≥ 90 Sangat baik 

2. 80≤ k ˂90 Baik 

3. 70≤ k ˂80 Cukup 

4. 60≤ k ˂70 Kurang 

5. k˂ 60 Kurang sekali 
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adalah     proses-proses pengamatan dan ingatan     (Sugiyono, 2006: 139). Jenis 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipatif 

karena observer tidak terlibat dalam kegiatan melainkan hanya menjadi pengamat. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi. 

Statistik deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data, karena 

dengan statistik deskriptif kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan 

ringkas dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang 

ada. 

2. Uji Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji variabilitas data 

terhadap variabel yang dianalisis, tanpa memperhatikan apakah sebaran data 

tersebut berdistribusi normal (Sugiyono, 2015: 241). Uji normalitas yang digunakan 

dalam pengolahan data pada penelitian ini yaitu uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov. Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun dasar 

pengambilan keputusan yaitu: 

Jika Pvalue  ≥ 0,05  maka berdistribusi normal 

Jika Pvalue < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.  
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b. Uji Homoginetas 

Menurut Usmadi, (2020: 386) “uji homogenitas adalah prosedur uji 

statistik yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel 

data diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama”. Adapun yang 

digunakan untuk menguji homogenitas varian adalah SPSS Versi 26 Windows. 

c. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2006) Uji hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Fase pengujian hipotesis bukanlah ritual formal penelitian kuantitatif, 

melainkan komitmen formal yang bertujuan untuk memastikan bahwa hasil 

pengujian dapat digunakan untuk menarik kesimpulan dari penelitian sekaligus 

menginformasikan penelitian lebih lanjut. Alasan lain pentingnya pengujian 

hipotesis adalah sifat pernyataan dalam hipotesis yang masih berupa kesimpulan 

tentatif dan masih lemah kebenarannya. Oleh karena itu, untuk menentukan apakah 

penting untuk menerima atau menolak pendapat yang diungkapkan dalam hipotesis 

penelitian, hipotesis harus diperiksa dengan statistik. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan pengolahan data SPSS versi 26 Windows, kemudian menggunakan 

uji-t. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:   

Jika  nilai signifikansi t < 0,05  maka H0 ditolak H1 diterima, yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.  

Jika nilai signifikansi  t > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak, yang berarti 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif setelah diterapkan model contextual teaching learning 

berbasis video. Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah penggunaan model 

contextual teaching learning berbasis video. 

1. Hasil Analisis Deskriptif  

Hasil penelitian di UPT SPF SDN Gunung Sari II Makassar pada kelas 

kontrol (kelas yang diajarkan tanpa menggunakan model contextual teaching 

learning berbasis video) dan kelas eksperimen (kelas yang diajarkan dengan 

menggunakan model contextual teaching learning berbasis video) dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif dan menggunakan desain penelitian Experiment 

Design menggunakan Pretest – Posttest Control Group Design. Pada desain ini 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dipilih secara total sampling atau 

sampel jenuh dimana semua populasi sebagai sampel. 

a) Analisis Deskriptif Hasil Pengajaran Menggunakan Model Pembelajaran 

Konvensional Pada Kelas Kontrol Siswa Kelas V SDN Gunung Sari II 

Makassar 

 

Data yang diperoleh pada siswa kelas kontrol terdiri atas dua, yaitu data 

hasil  pretes yang diperoleh sebelum siswa diberikan perlakuan dan data tes akhir 

yang diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan sesuai dengan perlakuan yang 

digunakan oleh guru kelas V SDN Gunung Sari II. Perlakuan yang dimaksud, yaitu 
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dengan menggunakan pengajaran konvensional (ceramah dan 

penugasan). Hasil belajar siswa pada pretes dan postes akan dideskripsikan melalui 

analisis statistik deskriptif. 

1) Analisis Data Pretest (Tes Awal) 

Berdasarkan hasil analisis data pretes dengan 8 orang siswa yang dianalisis 

diperoleh gambaran, yaitu tidak ada siswa yang mampu mencapai kategori kreatif. 

Nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 60 dengan kategori cukup kreatif 

yang dicapai oleh 1 orang dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa adalah 30 

dengan kategori kurang kreatif yang dicapai oleh 1 orang. Berdasarkan hal tersebut, 

gambaran lebih jelas dan tersusun rapi mulai nilai terendah ke nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa beserta frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No. Nilai Siswa Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

1. 30 Kurang Kreatif 1 12,5 

2. 40 Kurang Kreatif 2 25 

3. 50 Cukup Kreatif 2 25 

4. 55 Cukup Kreatif 2 25 

5. 60 Cukup Kreatif 1 12,5 

 Jumlah  8 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa, yaitu 60 yang diperoleh oleh 1 Orang (12,5%) termasuk kategori 

cukup kreatiff. Selanjutnya, sampel yang mendapat nilai 55 berjumlah 2 orang 

(25%) termasuk kategori cukup kreatif, sampel yang mendapat nilai 50 berjumlah 

2 orang (25%) termasuk kategori cukup kreatif, sampel yang mendapat nilai 40 
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berjumlah 2 orang (25%) termasuk kategori kurang kreatif, dan sampel yang 

mendapat nilai 30 berjumlah 1 orang (12,5%) termasuk kategori kurang kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, 

frekuensi, dan persentase  kemampuan berpikir kreatif kelas V SDN Gunung Sari 

II Makassar pada pretes kelas kontrol dalam berbagai karakteristik distribusi nilai. 

Untuk lebih jelasnya, rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh siswa 

ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4. 2 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Pretes Kelas Kontrol 

No Kriteria Statistik 

1 N 8 

2 Minimal 30 

3 Maksimal 60 

4 Mean 47.50 

5 Std.Deviation 10.000 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 8 siswa 

yang mengikuti pretest kemampuan berpikir kreatif, nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 60 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 30. Adapun nilai 

rata-rata siswa adalah 47.50; standar deviasi adalah 10.000. Hasil nilai tersebut 

memberikan gambaran bahwa siswa belum mampu dalam kemampuan berpikir 

kreatif karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa belum mencapai nilai kategori 

kreatif minimal, yaitu 62,5. 

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi 

kemampuan berpikir kreatif SDN Gunung Sari II Makassar yang dideskripsikan 

berdasarkan kategori nilai. Hal ini dapat diamati pada Tabel 4.3 berikut ini. 
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Tabel 4. 3 Klasifikasi Nilai Pretes Kelas Kontrol 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

81,25 - 100  Sangat Kreatif - - 

62,5 - 81,25  Kreatif - - 

43,75 - 62,5 Cukup Kreatif 5 62,5% 

25 - 43,75 Kurang Kreatif 3 37,5% 

0 - 25  Sangat Kurang Kreatif - - 

 

Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa 

(0%) yang memperoleh nilai pada kategori kreatif. Selanjutnya, sampel yang 

memperoleh nilai pada kategori cukup kreatif sebanyak 5 orang (62,5%), sedangkan 

sampel yang memperoleh nilai pada kategori kurang kreatif sebanyak 3  orang 

(37,5%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kratif pada 

pretest kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

dikategorikan cukup kreatif. 

2) Analisis Data Posttest (Tes Akhir) 

Berdasarkan hasil analisis data posttest dengan 8 orang siswa yang 

dianalisis, yaitu siswa mampu mencapai kategori kreatif. Nilai tertinggi yang 

diperoleh oleh siswa adalah 85 dengan kategori sangat kreatif yang dicapai oleh 1 

orang dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70 dengan kategori kreatif 

yang dicapai oleh 2 orang. Berdasarkan hal tersebut, gambaran lebih jelas dan 

tersusun rapi mulai nilai terendah ke nilai tertinggi yang diperoleh siswa beserta 

frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini. 
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No. Nilai Siswa Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

1. 70 Kreatif 2 25 

2. 75 Kreatif 3 37,5 

3. 80 Kreatif 2 25 

4. 85 Sangat Kreatif 1 12,5 

 Jumlah  8 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa, yaitu 85 yang diperoleh oleh 1 Orang (12,5%) termasuk kategori 

sangat kreatif. Selanjutnya, sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 2 orang 

(25%) termasuk kategori kreatif, sampel yang mendapat nilai 75 berjumlah 3 orang 

(37,5%) termasuk kategori kreatif, dan sampel yang mendapat nilai 70  berjumlah 

2 orang (25%) termasuk kategori kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, 

frekuensi, dan persentase  kemampuan berpikir kreatif kelas V SDN Gunung Sari 

II Makassar pada posttest kelas kontrol dalam berbagai karakteristik distribusi nilai. 

Untuk lebih jelasnya, rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh siswa 

ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut ini 

Tabel 4. 5Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No Kriteria Statistik 

1 N 8 

2 Minimal 70 

3 Maksimal 85 

4 Mean 76.25 

5 Std.Deviation 5.175 

 



43 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 8 siswa 

yang mengikuti posttest kemampuan berpikir kreatif, nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 85 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70. Adapun nilai 

rata-rata siswa adalah 76.25; standar deviasi adalah 5.175. Hasil nilai tersebut 

memberikan gambaran bahwa siswa mampu dalam kemampuan berpikir kreatif 

karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 76,25. 

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi 

kemampuan berpikir kreatif SDN Gunung Sari II Makassar yang dideskripsikan 

berdasarkan kategori nilai. Hal ini dapat diamati pada Tabel 4.6 berikut ini. 

 

Tabel 4. 6 Klasifikasi Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

81,25 - 100  Sangat Kreatif 1 12,5% 

62,5 - 81,25  Kreatif 7 87,5% 

43,75 - 62,5 Cukup Kreatif - - 

25 - 43,75 Kurang Kreatif - - 

0 - 25  Sangat Kurang Kreatif - - 

 

Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa hanya ada 1 

siswa (12,5%) yang memperoleh nilai pada kategori sangat kreatif. Selanjutnya, 

sampel yang memperoleh nilai pada kategori kreatif sebanyak 7 orang (87,5%). Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kratif pada posttest kelas 

kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional dikategorikan kreatif. 
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b) Analisis Deskriptif Hasil Pengajaran Menggunakan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning Pada Kelas Eksperimen Siswa Kelas V SDN 

Gunung Sari II Makassar 

 

Data yang diperoleh pada siswa kelas kontrol terdiri atas dua, yaitu data 

hasil  pretes yang diperoleh sebelum siswa diberikan perlakuan dan data tes akhir 

yang diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan sesuai dengan perlakuan yang 

digunakan oleh guru kelas V SDN Gunung Sari II. Perlakuan yang dimaksud, 

yaitu dengan menggunakan pengajaran konvensional (ceramah dan penugasan). 

Hasil belajar siswa pada pretes dan postes akan dideskripsikan melalui analisis 

statistik deskriptif. 

1) Analisis Data Pretest (Tes Awal) 

Berdasarkan hasil analisis data pretest dengan 9 orang siswa yang 

dianalisis diperoleh gambaran, yaitu tidak ada siswa yang mampu mencapai 

kategori kreatif. Nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 65 dengan kategori 

kreatif yang dicapai oleh 1 orang dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa 

adalah 30 dengan kategori kurang kreatif yang dicapai oleh 3 orang. Berdasarkan 

hal tersebut, gambaran lebih jelas dan tersusun rapi mulai nilai terendah ke nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa beserta frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.7 

berikut ini. 

 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No. Nilai Siswa Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

1. 65 Kreatif 1 11,1 

2. 60 Cukup Kreatif 1 11,1 

3. 55 Cukup Kreatif 2 22,2 

4. 50 Cukup Kreatif 1 11,1 
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5 40 Cukup Kreatif 1 11,1 

4. 30 Kurang Kreatif 3 33,3 

 Jumlah  9 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa, yaitu 65 yang diperoleh oleh 1 Orang (11,,1%) termasuk kategori 

kreatif. Selanjutnya, sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 1 orang (11,1%) 

termasuk cukup kreatif, sampel yang mendapat nilai 55 berjumlah 2 orang (22,2%) 

termasuk cukup kreatif, sampel yang mendapat nilai 50 berjumlah 1 orang (11,1%), 

sampel yang mendapat nilai 40 berjumlah 1 orang (11,1%) dan sampel yang 

mendapat nilai 30  berjumlah 3 orang (33,3%) termasuk kategori kurang kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, 

frekuensi, dan persentase  kemampuan berpikir kreatif kelas V SDN Gunung Sari 

II Makassar pada pretest kelas eksperimen dalam berbagai karakteristik distribusi 

nilai. Untuk lebih jelasnya, rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh 

siswa ditunjukkan pada Tabel 4.8 berikut ini. 

Tabel 4. 8  Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Pretest Kelas 

Eksperimen 

No Kriteria Statistik 

1 N 9 

2 Minimal 30 

3 Maksimal 65 

4 Mean 45.56 

5 Std.Deviation 13.566 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 9 siswa 

yang mengikuti pretest kemampuan berpikir kreatif, nilai tertinggi yang diperoleh 
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siswa adalah 65 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 30. Adapun nilai 

rata-rata siswa adalah 45.56; standar deviasi adalah 13.566. Hasil nilai tersebut 

memberikan gambaran bahwa siswa belum mampu dalam kemampuan berpikir 

kreatif karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 45.56 kategori cukup 

kreatif. 

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi 

kemampuan berpikir kreatif SDN Gunung Sari II Makassar yang dideskripsikan 

berdasarkan kategori nilai. Hal ini dapat diamati pada Tabel 4.9 berikut ini. 

 

Tabel 4. 9 Klasifikasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

81,25 - 100  Sangat Kreatif - - 

62,5 - 81,25  Kreatif 1 11,1% 

43,75 - 62,5 Cukup Kreatif 4 44,4% 

25 - 43,75 Kurang Kreatif 4 44,4% 

0 - 25  Sangat Kurang Kreatif - - 

 

Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa hanya ada 1 

siswa (11,1%) yang memperoleh nilai pada kategori kreatif. Selanjutnya, sampel 

yang memperoleh nilai pada kategori cukup kreatif sebanyak 4 orang (44,4%), dan 

sampel yang memperoleh nilai pada kategori kurang kreatif sebanyak 4 orang 

(44,4%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kratif pada 

posttest kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

dikategorikan cukup kreatif. 
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2) Analisis Data Posttest (Tes Akhir) 

Berdasarkan hasil analisis data posttest dengan 9 orang siswa yang 

dianalisis diperoleh gambaran, yaitu siswa mampu mencapai kategori sangat 

kreatif. Nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 95 dengan kategori sangat 

kreatif yang dicapai oleh 2 orang dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa 

adalah 85 dengan kategori sangat kreatif yang dicapai oleh 3 orang. Berdasarkan 

hal tersebut, gambaran lebih jelas dan tersusun rapi mulai nilai terendah ke nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa beserta frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.10 

berikut ini. 

Tabel 4. 10   Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen 

No. Nilai Siswa Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

1. 95 Sangat Kreatif 2 22,2 

2. 90 Sangat Kreatif 4 44,4 

3. 85 Sangat Kreatif 3 33,3 

 Jumlah  9 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa, yaitu 95 yang diperoleh oleh 2 Orang (22,2%) termasuk kategori 

sangat kreatif. Selanjutnya, sampel yang mendapat nilai 90 berjumlah 4 orang 

(44,4%) termasuk sangat kreatif, dan sampel yang mendapat nilai 85 berjumlah 3 

orang (33,3%) termasuk sangat kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, 

frekuensi, dan persentase  kemampuan berpikir kreatif kelas V SDN Gunung Sari 

II Makassar pada posttest kelas eksperimen dalam berbagai karakteristik distribusi 
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nilai. Untuk lebih jelasnya, rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh 

siswa ditunjukkan pada Tabel 4.11 berikut ini. 

Tabel 4. 11   Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Postest Kelas 

Eksperimen 

No Kriteria Statistik 

1 N 9 

2 Minimal 85 

3 Maksimal 95 

4 Mean 89.44 

5 Std.Deviation 3.909 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 9 siswa 

yang mengikuti posttest kemampuan berpikir kreatif, nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 95 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 85. Adapun nilai 

rata-rata siswa adalah 89.44; standar deviasi adalah 3.909. Hasil nilai tersebut 

memberikan gambaran bahwa telah mampu dalam kemampuan berpikir kreatif 

karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 89.44 kategori sangat kreatif. 

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi 

kemampuan berpikir kreatif SDN Gunung Sari II Makassar yang dideskripsikan 

berdasarkan kategori nilai. Hal ini dapat diamati pada Tabel 4.12 berikut ini. 

 

Tabel 4. 12 Klasifikasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

81,25 - 100  Sangat Kreatif 9 100% 

62,5 - 81,25  Kreatif - - 

43,75 - 62,5 Cukup Kreatif - - 

25 - 43,75 Kurang Kreatif - - 

0 - 25  Sangat Kurang Kreatif - - 
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Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa 9 Orang (100%) 

siswa telah mampu berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kratif pada posttest kelas eksperimen dengan menggunakan 

pembelajaran contextual teaching learning dikategorikan sangat kreatif. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Pengaruh Signifikan Penggunaan model contextual teaching learning 

berbasis video Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V  SDN Gunung Sari II Makassar. 

Pada rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan menggunakan 

statistik inferensial. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh contextual 

teaching learning berbasis video terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Gunung Sari II Makassar dapat 

ditempuh dengan tiga tahap yang dimaksud yaitu tahap pertama pengujian 

normalitas, tahap kedua pengujian homogenitas dan tahap ketiga pengujian 

hipotesis t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 

Windows, berikut adalah hasil pengelolaan data dengan tahap yang dimaksud. 

1. Pengujian Normalitas 

Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai Sig α untuk kelas yang 

diajarkan dengan model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis video 

sebesar 0,200 maka nilai Sig lebih besar dari pada nilai α (0,200 > 0,05). Sedangkan 

Sig α untuk kelas yang tidak diajarkan dengan model  pembelajaran contextual 

teaching learning berbasis video sebesar 0,200 dengan nilai Sig lebih besar dari 

pada nilai α (0,200>0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa posttest kelas 
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eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel statistik berikut ini. 

Tabel 4. 13 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Posttest_Eks

perimen 

Posttest_

Kontrol 

N 9 8 

Normal Parametersa,b Mean 89.44 76.25 

Std. Deviation 3.909 5.175 

Most Extreme Differences Absolute .223 .220 

Positive .221 .220 

Negative -.223 -.155 

Test Statistic .223 .220 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .683e .752e 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.671 .741 

Upper 

Bound 

.695 .763 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

2. Pengujian Homogenitas 

Hasil pengujian homogenitas diperoleh nilai Sig α = 0,392, ini berarti nilai 

Sig lebih besar dari α (0,392 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok bersifat homogen. Jadi demikian statistik yang digunakan dalam analisis 

statistik inferensial adalah statistik parametrik dengan menggunakan Uji-t 

(independent sample t-test). Hal ini dapat dilihat pada tabel statistik berikut ini. 
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Tabel 4. 14 Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.778 1 15 .392 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan yaitu Uji uji t-

test dengan sampel independent. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh model  pembelajaran contextual teaching 

learning berbasis video terhadap           kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN Gunung Sari 

II Makassar. 

H1 = Terdapat pengaruh pengaruh model  pembelajaran contextual teaching 

learning berbasis video terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas                  V SDN Gunung Sari II 

Makassar. 

Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan pengelolaan hasil 

hipotesis diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa H0 ditolak karena Sig 

(2.Tailed) < α atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) > α atau (0,392 

> 0,05). Pada analisis uji T , Sig < ttabel atau (0,392 < 1,753). Pengujian hipotesis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran yang diajarkan dengan model  pembelajaran contextual teaching 

learning berbasis video dengan pembelajaran yang menggunakan konvensional 
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terhadap kemampuan berpikir kreatif pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

kelas V di SDN Gunung Sari II Makassar. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel statistik berikut ini. 

Tabel 4. 15 Independent Samples Test 

 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

.77

8 

.39

2 

5.976 15 .000 13.194 2.208 8.488 17.901 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

5.874 12.978 .000 13.194 2.246 8.341 18.048 

 

B. Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 

telah diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen. 

Dengan desain penelitian Experimental Design menggunakan Pretest – Posttest 

Control Group Design. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol dipilih secara total sampling atau sampel jenuh dimana semua populasi 

sebagai sampel. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajarkan dengan 

model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis video dan kelompok 

kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan model  pembelajaran contextual 
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teaching learning berbasis video. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama tiga kali 

pertemuan pada kelas kontrol dan tiga kali pertemuan pada kelas eksperimen, 

tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen yang setelah 

penggunaan model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis video 

diperoleh 100% dengan kategori sangat kreatif sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh 87,5% dengan kategori kreatif. Hal ini menunjukkan kemampuan 

berpikir kreatif pada kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model  

pembelajaran contextual teaching learning berbasis video lebih tinggi. Sedangkan 

kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional lebih rendah. Hal ini dapat diamati pada grafik 4.1 dan 4.2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik diatas, dapat dilihat kemapuan berpikir kreatif siswa di SDN 

Gunung Sari II pada kelas kontrol terdapat peningkatan nilai persentase pretest 

yaitu frekuensi 3 dengan persentase 37,5 termasuk kategori sangat kurang kreatif, 
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GRAFIK DISTRIBUSI FREKUNSI 
KELAS  KONTROL

Pretest Posttest

Gambar 4. 1 Grafik Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 



54 

 

 

 

dan frekuensi 5 dengan persentase 62,5 termasuk kategori kurang kreatif. 

Sedangkan nilai persentase posttest, yaitu frekuensi 7 dengan persentase 87,5 

termasuk kategori kreatif dan frekuensi 1 dengan persentase 12,5 termasuk kategori 

sangat kreatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik diatas, dapat dilihat kemapuan berpikir kreatif siswa di SDN 

Gunung Sari II Makassar pada kelas eksperimen terdapat peningkatan nilai 

persentase pretest (sebelum diterapkan model contextual teaching learning berbasis 

video) yaitu frekuensi 4 dengan persentase 44,4 termasuk kategori kurang kreatif, 

frekuensi 4 dengan persentase 44,4, termasuk kategori cukup kreatif, dan frekuensi 

1 dengan persentase 11,1 termasu kategori kreatif. Sedangkan nilai persentase 

posttest (setelah diterapkan model contextual teaching learning berbasis video), 

yaitu frekuensi 9 dengan persentase 100 termasuk kategori sangat kreatif. 

Dalam karakteristik pembelajaran contextual teaching learning yang 

dikemukakan oleh Johnson dalam Nurhadi (2002: 13) siswa yang telah 

mendapatkan treatmen model pembelajaran contextual teaching learning siswa 
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Gambar 4. 2 Grafik Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 



55 

 

 

 

mengenal dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi tujuan dan 

memotivasi siswa untuk mencapainya. Pada hasil analisis yang di dapatkan siswa 

telah mencapai krakteristik tersebut. 

Sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Dewi,dkk (2019) dimana 

hasil  penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model contextual teaching 

learning memiliki perbedaan lebih tinggi, dibandingkan dengan murid yang 

menggunakan model konvensional secara signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif.  Ariani,dkk (2022) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen yang diajar menggunakan model  pembelajaran 

contextual teaching learning menunjukkan hasil lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa pada kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa penggunaan model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis 

video dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan diperkuat dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti  sebelumnya. Pada pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji t-test sampel independent, dimana data yang di uji 

yaitu hasil posttest kedua kelas. Maka penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penggunaan model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis 

video mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

Berdasarkan pengaruh penggunaan model  pembelajaran contextual 

teaching learning berbasis video pada pengelolaan hasil hipotesis diperoleh Sig 

(2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa H0 ditolak karena Sig (2.Tailed) < α atau (0,000 

< 0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) > α atau (0,392 > 0,05). Sedangkan pada 

analisis uji T , Sig < ttabel atau (0,392 < 1,753). 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

Bahasa Indonesia pada siswa yang diajarkan dengan model  pembelajaran 

contextual teaching learning berbasis video meningkat dari pada kemampuan 

berpikir kreatif Bahasa Indonesia siswa yang tidak diajarkan tanpa menggunakan 

model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis video dalam artian 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model  pembelajaran contextual 

teaching learning berbasis video berpengaruh dan baik terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif Bahasa Indonesia pada siswa kelas V di SDN Gunung 

Sari II Makassar. 
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BAB V 

 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data tentang penggunaan model  pembelajaran 

contextual teaching learning berbasis video terhadap kemampuan berpikir kreatif 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN Gunung Sari II Makassar, 

maka dapat disimpulkan pengaruh penggunaan model  pembelajaran contextual 

teaching learning berbasis video diperoleh pada pengelolaan hasil hipotesis 

diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa H0 ditolak karena Sig (2.Tailed) < α 

atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) > α atau (0,392 > 0,05). 

Sedangkan pada analisis uji T , Sig < ttabel atau (0,392 < 1,753). Maka disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang diajarkan 

dengan model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis video dengan 

pembelajaran yang tidak menggunakan model  pembelajaran contextual teaching 

learning berbasis video terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Gunung Sari II Makassar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman peneliti dalam penelitian 

ini, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai  berikut : 

1. Kepada semua guru hendaknya sebagai tenaga pendidik di bidang Bahasa 

Indonesia maupun wali kelas yang mengajar ditingkat sekolah dasar agar 

dalam proses pembelajaran mampu menciptakan suasana aktif dalam  

pembeajaran dengan mengoptimalisasikan  kemampuan/kecerdasan siswa 
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dengan menjadikan model  pembelajaran contextual teaching learning berbasis 

video sebagai salah satu alternative metode yang dapat digunakan di dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Sebagai tindak lanjut penggunaan, pada saat proses pembelajaran, diharapkan 

guru lebih kreatif dalam mengaitkan pembelajaran dengan konteks kehidupan 

agar murid dapat lebih termotivasi, dan lebih terlatih dalam berfikir. 

3. Diharapkan kepada peneliti lain dalam bidang kependidikan khususnya 

pendidikan bahasa Indonesia supaya dapat meneliti lebih lanjut tentang metode 

yang efektif dan efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 
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Lampiran 1. RPP Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Sekolah  : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema : 2 (perubahan lingkungan) 

Alokasi waktu : 3 x 90 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Membaca teks narasi 

peristiwa atau tindakan yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 



66 

 

 

 

 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita yang terdapat pada teks 

fiksi. 

4.8.1 Menceritakan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan latar 

cerita. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah pembelajaran selesai pada pertemuan pertama, diharapkan siswa 

dapat  

a. Menyebutkan peristiwa pada teks dengan benar. 

b. Menjelaskan tentang ketersediaan air bersih dengan benar. 

2. Setelah pembelajaran selesai pada pertemuan kedua, diharapkan siswa 

mampu  

a. Mengidentifikasi keunikan adat istiadat dalam keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 

b. Mengidentifikasi peristiwa atau kejadian dalam bacaan. 

3. Setelah pembelajaran selesai pada pertesmuan ketiga, siswa mampu : 

a. Mengidentifikasi keunikan adat istiadat dalam keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 

b. Mengidentifikasi peristiwa atau kejadian dalam bacaan. 

D. Materi Pokok 

1. Teks Penjelasan siklus air bagi kehidupan. 

2. Teks menjelaskan ketersediaan air bersih. 

3. Teks menjelaskan keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia. 

E. Model Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (Model Kontekstual) 

F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

a. Diskusi / kooperatif 

b. Tanya jawab 

c. Demontrasi 

d. Pendekatan saintifik 
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G. Langkah – langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahualuan 

1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam 

Religius dan Integritas (PPK) 

2. Peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran 

dan dipimpinoleh ketua kelas (Religius) 

3. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai 

pembelajaran 

4. Guru mencek kehadiran peserta didik 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional 

“Indonesia Raya”. Nasionalis (PPK) 

6. Peserta didik mendengarkan guru mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan pelajaran 

sebelumnya dan pengalaman peserta didik sebagai 

bekal pelajaran berikutnya. Communication(4C) 

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran serta memberi motivasi pada peserta 

didik. 

10 

menit 

Isi 

1. Guru menyajikan materi air bagi kehidupan 

dengan media video dan mengaitkannya dengan 

dunia nyata. (constructivism) 

https://youtu.be/h4jre9oRdgU?feature=shared 

2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

kepada setiap siswa, meminta siswa untuk 

mengerjakan LKPD dan memantau siswa. 

(modeling) 

3. Siswa mengerjakan tugas yang ada di LKPD. 

(inquiry) 

4. Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan 

memberi bantuan kepada siswa jika diperlukan. 

(questioning) 

5. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 

hasil tugas dan membimbing siswa jika 

mengalami kesulitan. (learning community) 

6. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas dan guru 

memfasilitasi terjadinya diskusi antar siswa. 

(authentic assessment) 

70 

menit 

https://youtu.be/h4jre9oRdgU?feature=shared
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7. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau menganalisis dan mengevaluasi proses 

berpikir mereka sendiri. (reflection) 

Penutup 

1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan motivasi belajar. 

3. Mengkondisikan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 

dengan salam. 

10 

menit 

Pertemuan 2 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahualuan 

1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam 

Religius dan Integritas (PPK) 

2. Peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran 

dan dipimpinoleh ketua kelas (Religius) 

3. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai 

pembelajaran 

4. Guru mencek kehadiran peserta didik 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional 

“Indonesia Raya”. Nasionalis (PPK) 

6. Peserta didik mendengarkan guru mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan pelajaran 

sebelumnya dan pengalaman peserta didik sebagai 

bekal pelajaran berikutnya. Communication(4C) 

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran serta memberi motivasi pada peserta 

didik. 

10 

menit 

Isi 

8. Guru menyajikan materi tentang ketersediaan air 

bersih dengan media video dan mengaitkannya 

dengan dunia nyata. (constructivism) 

https://youtu.be/rUohhTzyATA?feature=shared 

9. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

kepada setiap siswa, meminta siswa untuk 

mengerjakan LKPD dan memantau siswa. 

(modeling) 

10. Siswa mengerjakan tugas yang ada di LKPD. 

(inquiry) 

11. Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan 

memberi bantuan kepada siswa jika diperlukan. 

(questioning) 

70 

menit 

https://youtu.be/rUohhTzyATA?feature=shared
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12. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 

hasil tugas dan membimbing siswa jika 

mengalami kesulitan. (learning community) 

13. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas dan guru 

memfasilitasi terjadinya diskusi antar siswa. 

(authentic assessment) 

14. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau menganalisis dan mengevaluasi proses 

berpikir mereka sendiri. (reflection) 

Penutup 

15. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

16. Guru memberikan motivasi belajar. 

17. Mengkondisikan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 

dengan salam. 

10 

menit 

Pertemuan 3 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahualuan 

1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam 

Religius dan Integritas (PPK) 

2. Peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran 

dan dipimpinoleh ketua kelas (Religius) 

3. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai 

pembelajaran 

4. Guru mencek kehadiran peserta didik 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional 

“Indonesia Raya”. Nasionalis (PPK) 

6. Peserta didik mendengarkan guru mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan pelajaran 

sebelumnya dan pengalaman peserta didik sebagai 

bekal pelajaran berikutnya. Communication(4C) 

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran serta memberi motivasi pada peserta 

didik. 

10 

menit 

Isi 

8. Guru menyajikan materi tentang keragaman sosial 

budaya indonesia dengan media video dan 

mengaitkannya dengan dunia nyata. 

(constructivism) 

https://youtu.be/Qq67SHLWM-

I?si=oMHKphMAAYfiXssq 

70 

menit 

https://youtu.be/Qq67SHLWM-I?si=oMHKphMAAYfiXssq
https://youtu.be/Qq67SHLWM-I?si=oMHKphMAAYfiXssq
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9. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

kepada setiap siswa, meminta siswa untuk 

mengerjakan LKPD dan memantau siswa. 

(modeling) 

10. Siswa mengerjakan tugas yang ada di LKPD. 

(inquiry) 

11. Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan 

memberi bantuan kepada siswa jika diperlukan. 

(questioning) 

12. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 

hasil tugas dan membimbing siswa jika 

mengalami kesulitan. (learning community) 

13. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas dan guru 

memfasilitasi terjadinya diskusi antar siswa. 

(authentic assessment) 

14. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau menganalisis dan mengevaluasi proses 

berpikir mereka sendiri. (reflection) 

Penutup 

15. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

16. Guru memberikan motivasi belajar. 

17. Mengkondisikan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 

dengan salam. 

10 

menit 

 

H. Alat dan Sumber 

1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017) 

3. Proyektor 
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I. Penilaian 

a. Penilaian sikap 

b. Penilaian Pengetahuan 

c. Penilaian keterampilan 

 

Guru Kelas, 

 

Amirullah, S.Pd 

NIP. 198709112010011007 

 Peneliti, 

 

Muh. Niamur Ridho 

NIM. 105401102220 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

Bambang Wahyudi, S.Pd., M.Pd 

NIP. 197806192011011007 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

(Kelas Kontrol) 

 

Sekolah  : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema : 2 (perubahan lingkungan) 

Alokasi waktu : 3 x 90 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

 

3.8.1 Membaca teks narasi 

peristiwa atau tindakan yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 
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4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita yang terdapat pada teks 

fiksi. 

4.8.1 Menceritakan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan latar 

cerita. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah pembelajaran selesai pada pertemuan pertama, diharapkan siswa 

dapat :  

a. Menyebutkan peristiwa pada teks dengan benar. 

b. Menjelaskan tentang ketersediaan air bersih dengan benar. 

2. Setelah pembelajaran selesai pada pertemuan kedua, diharapkan siswa 

mampu :  

a. Mengidentifikasi keunikan adat istiadat dalam keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 

b. Mengidentifikasi peristiwa atau kejadian dalam bacaan. 

3. Setelah pembelajaran selesai pada pertesmuan ketiga, siswa mampu : 

a. Mengidentifikasi keunikan adat istiadat dalam keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 

b. Mampu mengidentifikasi peristiwa atau kejadian dalam bacaan. 

c. Materi Pokok 

1. Teks Penjelasan siklus air bagi kehidupan. 

2. Teks menjelaskan ketersediaan air bersih. 

3. Teks menjelaskan keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia 

d. Model Pembelajaran 

1. Konvensional 

e. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

a. Diskusi / kooperatif 

b. Tanya jawab 

c. Demontrasi 

d. Pendekatan saintifik 
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f. Langkah – langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan 1 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahualuan 

1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam 

Religius dan Integritas (PPK) 

2. Peserta didik berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan dipimpinoleh ketua kelas 

(Religius) 

3. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai 

pembelajaran 

4. Guru mencek kehadiran peserta didik 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional 

“Indonesia Raya”. Nasionalis (PPK) 

6. Peserta didik mendengarkan guru mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan pelajaran 

sebelumnya dan pengalaman peserta didik 

sebagai bekal pelajaran berikutnya. 

Communication(4C) 

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran serta memberi motivasi pada 

peserta didik. 

10 

menit 

Isi 

Eksplorasi  

• Guru menggali pengetahuan siswa terkait 

dengan materi yang akan dipelajari. 

• Guru membagikan bacaan tentang air bagi 

kehidupan. 

• Guru memberikan materi yang diajarkan dengan 

menggunakan model konvensional 

• Guru memberikan beberapa contoh soal.  

Elaborasi   

• Guru menjelaskan tentang materi yang 

dibagikan.    

Konfirmasi 

• Guru mengarahkan siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan.    

• Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan 

siswa. 

70 

menit 

Penutup 
1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan motivasi belajar. 

10 

menit 
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3. Mengkondisikan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 

dengan salam. 

 Pertemuan 2 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahualuan 

1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam 

Religius dan Integritas (PPK) 

2. Peserta didik berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan dipimpinoleh ketua kelas 

(Religius) 

3. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai 

pembelajaran 

4. Guru mencek kehadiran peserta didik 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional 

“Indonesia Raya”. Nasionalis (PPK) 

6. Peserta didik mendengarkan guru mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan pelajaran 

sebelumnya dan pengalaman peserta didik 

sebagai bekal pelajaran berikutnya. 

Communication(4C) 

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran serta memberi motivasi pada 

peserta didik. 

10 

menit 

Isi 

Eksplorasi  

• Guru menggali pengetahuan siswa terkait 

dengan materi yang akan dipelajari. 

• Guru membagikan bacaan tentang ketersediaan 

air bersih 

• Guru memberikan materi yang diajarkan dengan 

menggunakan model konvensional 

• Guru memberikan beberapa contoh soal.  

Elaborasi   

• Guru menjelaskan tentang materi yang 

dibagikan.    

Konfirmasi 

• Guru mengarahkan siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan.    

• Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan 

siswa. 

70 

menit 
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Penutup 

1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan motivasi belajar. 

3. Mengkondisikan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 

dengan salam. 

10 

menit 

 Pertemuan 3 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahualuan 

1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam 

Religius dan Integritas (PPK) 

2. Peserta didik berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan dipimpinoleh ketua kelas 

(Religius) 

3. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai 

pembelajaran 

4. Guru mencek kehadiran peserta didik 

5. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional 

“Indonesia Raya”. Nasionalis (PPK) 

6. Peserta didik mendengarkan guru mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan pelajaran 

sebelumnya dan pengalaman peserta didik 

sebagai bekal pelajaran berikutnya. 

Communication(4C) 

7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran serta memberi motivasi pada 

peserta didik. 

10 

menit 

Isi 

Eksplorasi  

• Guru menggali pengetahuan siswa terkait 

dengan materi yang akan dipelajari. 

• Guru membagikan bacaan tentang keragaman 

sosial budaya masyarakat Indonesia. 

• Guru memberikan materi yang diajarkan dengan 

menggunakan model konvensional 

• Guru memberikan beberapa contoh soal.  

Elaborasi   

• Guru menjelaskan tentang materi yang 

dibagikan.    

Konfirmasi 

• Guru mengarahkan siswa apabila siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan.    

70 

menit 
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• Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan 

siswa. 

Penutup 

1. Siswa dibantu guru membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan motivasi belajar. 

3. Mengkondisikan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya dan menutup proses pembelajaran 

dengan salam. 

10 

menit 

g. Alat dan Sumber 

1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017) 

3. Proyektor 

f.   Penilaian 

a. Penilaian sikap 

b. Penilaian Pengetahuan 

c. Penilaian keterampilan 

Guru Kelas, 

 

Amirullah, S.Pd 

NIP. 198709112010011007 

 Peneliti, 

 

Muh. Niamur Ridho 

NIM. 105401102220 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

Bambang Wahyudi, S.Pd., M.Pd 

NIP. 197806192011011007 
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Lampiran 2. Bahan Ajar 

 

 

 

Sekolah   : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema   : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pembelajaran : 1,2,3 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan peristiwa pada teks 

dengan benar. 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan tentang ketersediaan 

air bersih dengan benar. 

3. Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

keunikan adat istiadat dalam keragaman sosial budaya masyarakat 

Indonesia. 

4. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peristiwa atau 

kejadian dalam bacaan. 

5. Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

keunikan adat istiadat dalam keragaman sosial budaya masyarakat 

Indonesia. 

6. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peristiwa atau 

kejadian dalam bacaan. 

 

 

 

BAHAN AJAR 
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B. Uraian Materi 

Pertemuan 1 

Siklus Air Tanah 

Proses siklus air menyebabkan air bergerak meninggalkan tanah ke udara. 

Selanjutnya, air turun lagi ke tanah dalam bentuk air hujan. Nah, air yang turun ke 

tanah ini ada yang masuk ke sungai. Aliran air di sungai ini akan terkumpul kembali 

di laut. Selain masuk ke sungai dan mengalir ke laut, ada juga air yang tergenang 

membentuk danau. 

Air yang turun ke tanah ada yang masuk dan bergerak ke dalam tanah melalui 

celah-celah dan pori-pori tanah serta batuan. Air yang masuk ke dalam tanah ini 

kemudian menjadi air cadangan (sumber air). 

Air cadangan akan selalu ada apabila daerah peresapan air selalu tersedia. 

Daerah resapan air terdapat di hutan-hutan. Tumbuhan hutan mampu memperkukuh 

struktur tanah. 

Saat hujan turun, 

air tidak langsung 

hanyut, tetapi air 

akan terserap dan 

tersimpan di dalam 

tanah. Air yang 

tersimpan dalam 

tanah akan 

menjadi air tanah. Air akan lebih mudah meresap jika terdapat banyak tumbuhan. 

Air yang meresap akan diserap oleh akar tumbuhan tersebut. Adanya air dan akar 

di dalam tanah menyebabkan struktur tanah menjadi kukuh dan tidak mudah 

longsor. 

Nah, menyimak uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan hutan 

sangat penting. Hutan berperan dalam penyimpanan air. Oleh karena itu, kita harus 

senantiasa menjaga kelestarian hutan. 
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Saat ini hutan banyak yang gundul akibat penebangan liar. Selain 

penebangan, hutan dapat rusak akibat pembakaran. Pepohonan di hutan ditebang 

atau dibakar dengan alasan tertentu. Seperti untuk membuka lahan pertanian, 

perumahan, atau industri. Kegiatan-kegiatan ini dapat mengurangi kemampuan 

tanah dalam menyimpan air. Akibatnya, pada saat hujan terjadi banjir dan pada saat 

kemarau banyak daerah mengalami kekeringan. 

Pembangunan jalan yang menggunakan aspal atau beton dapat menghalangi 

meresapnya air hujan ke dalam tanah. Akibatnya, pada saat hujan air tidak dapat 

meresap ke dalam tanah. Hal 

ini menyebabkan terjadinya 

banjir dan air menggenangi 

jalan-jalan. 

Nah, apa akibatnya jika 

daerah resapan air semakin 

berkurang? Apabila daerah 

resapan air semakin 

berkurang, cadangan air di 

bumi ini semakin menipis. 

Hal ini dapat mengakibatkan 

sungai-sungai dan danau 

menjadi kering. Keringnya sungai dan danau menyebabkan proses penguapan 

semakin menurun. Menurunnya proses penguapan ini menyebabkan berkurangnya 

pengendapan titik-titik air di awan. Keadaan ini tentu mengurangi terjadinya hujan. 
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Pertemuan 2 

Siklus Air dan Bencana Kekeringan 

Peristiwa siklus air merupakan peristiwa sehari-hari yang sering tidak 

disadari oleh manusia. Siklus air menghasilkan air bersih yang berguna untuk 

kehidupan manusia. Manusia memerlukan air bersih antara lain untuk keperluan 

rumah tangga, keperluan industri, dan juga pertanian.  

Siklus air menghasilkan air bersih. Pada saat proses penguapan, kotoran pada 

air tidak ikut menguap. Uap air yang menguap adalah uap air yang bersih. Pada saat 

turun hujan, air yang dihasilkan pun adalah air bersih dan siap digunakan untuk 

berbagai keperluan. 

Air hujan yang jatuh, sebagian akan diserap oleh tanah, lalu menjadi air tanah. 

Air tanah adalah air yang mengalir di bawah permukaan tanah. Air ini biasanya 

lebih jernih dan bersih, karena sudah tersaring oleh lapisan tanah dan akar 

tumbuhan. Untuk mendapatkan air tanah, manusia membuat sumur dengan cara 

menggali lubang. 

Air hujan yang tidak terserap oleh tanah, akan terus mengalir menjadi air 

permukaan. Lalu, air itu menuju tempat yang lebih rendah seperti sungai, danau, 

dan laut. Air permukaan adalah air hujan yang tak dapat diserap oleh tanah tetapi 

diserap oleh permukaan tanah, sehingga mengalir di atas permukaan tanah dan 
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kemudian menguap kembali. Air ini biasanya lebih kotor, karena mengandung 

lumpur. Air ini juga biasanya membawa berbagai macam material dari proses erosi.  

Pada musim kemarau, air hujan yang turun menjadi berkurang. Air hujan 

yang turun biasanya langsung diserap oleh tanah menjadi air tanah. Jika air sungai 

dan danau surut akan menyebabkan berkurangnya penguapan air sebagai 

pembentuk titik-titik air di awan. Akibat dari semakin sedikitnya awan adalah 

semakin berkurangnya curah hujan. Oleh karena itu, sumur-sumur penduduk pun 

menjadi kering. Di saat inilah biasanya terjadi kelangkaan air bersih. Jika 

kelangkaan air bersih terjadi dalam waktu yang panjang, bencana kekeringan akan 

terjadi. Mari kita biasakan menghemat penggunaan air dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pertemuan 3 

Desa Unik di Bali 

Bali merupakan tujuan wisata yang sangat terkenal, baik di dalam negeri 

maupun luar negeri. Banyak hal yang membuat Bali menarik untuk dikunjungi 

wisatawan. Salah satu daya tarik Bali adalah adanya beberapa desa unik. Desa apa 

sajakah itu? Apa keunikannya? Bacalah penjelasan berikut. 

Desa Tenganan 

Desa Tenganan terletak di Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem di 

sebelah timur Pulau 

Bali. Desa Tenganan 

merupakan salah satu 

desa tertua di Bali. 

Masyarakat desa ini 

masih menjunjung 

tinggi nilai adat dan 

budaya. Desa Tenganan 

merupakan salah satu 

Desa Bali Aga (desa asli suku Bali). Desa ini terkenal dengan kesederhanaannya. 
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Desa Trunyan 

Desa Trunyan terletak di 

pinggir Danau Batur, 

Kintamani, Kabupaten Bangli, 

Bali Utara. Keunikan desa ini 

adalah tradisi pemakamannya. 

Pada masyarakat Hindu Bali, 

jenazah orang meninggal akan 

dibakar atau yang disebut 

ngaben. Namun, di Desa 

Trunyan jenazah orang 

meninggal hanya diletakkan di 

atas tanah di dalam gua, bahkan di atas pohon. Tradisi ini mereka sebut dengan 

istilah mepasah. 

Desa Penglipuran 

Desa Penglipuran 

terletak di Kabupaten Bangli, 

lebih kurang 45 km dari Kota 

Denpasar. Desa ini memiliki 

struktur bangunan yang 

teratur dan rapi. Masyarakat 

Desa Penglipuran tidak 

pernah melepaskan adat dan 

budaya yang berlaku turun-

temurun. Oleh karena itu, 

masyarakat Desa Penglipuran banyak melakukan acara adat, seperti pemasangan 

dan penurunan odalan serta perayaan Galungan, dan hari besar lainnya 
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Lampiran 3. LKPD Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

  

 

Sekolah   : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema   : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pembelajaran : 1 

Nama    :……………………………. 

No Absen  :……………………………. 

 

Setelah menonton dan membaca tentang “siklus air tanah” silahkan jawab 

pertanyaan di bawah ini. 

1. Tulislah proses terjadinya air tanah. 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………... 

2. Tulislah faktor-faktor yang memengaruhi berkurangnya ketersediaan air tanah. 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Tulislah kegiatan yang dapat kita lakukan untuk menjamin ketersediaan air 

tanah.  

Jawab:…………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….  

EKSPERIMEN 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK 

(LKPD) 
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Sekolah   : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema   : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pembelajaran : 2 

Nama    :……………………………. 

No Absen  :……………………………. 

 

Setelah menonton dan membaca tentang “siklus air tanah” silahkan jawab 

pertanyaan di bawah ini. 

1. Peristiwa apa saja yang terjadi pada teks “Siklus Air dan Bencana Kekeringan”? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….. 

2. Bagaimana proses siklus air menghasilkan air yang bersih? Jelaskan! 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Apa yang dimaksud dengan air tanah? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK 

(LKPD) 
 

EKSPERIMEN 
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4. Mengapa air permukaan biasanya lebih kotor dibandingkan dengan air tanah? 

Jelaskan! 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

5. Apa akibat dari musim kemarau yang panjang? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

 

 

 

Sekolah   : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema   : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pembelajaran : 3 

Nama    :……………………………. 

No Absen  :……………………………. 

 

Setelah menonton dan membaca tentang “siklus air tanah” silahkan jawab 

pertanyaan di bawah ini. 

1. Apa saja keunikan desa-desa pada bacaan “Desa Unik di Bali”? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………... 

2. Adakah keunikan dari daerah tempat tinggalmu? Apa sajakah itu? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Tulislah Bagaimana sikapmu atas perbedaan budaya dan adat istiadat daerahmu 

dengan daerah lain?. 

Jawab:…………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………. 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK 

(LKPD) 
 

EKSPERIMEN 
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Sekolah   : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema   : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pembelajaran : 1 

Nama    :……………………………. 

No Absen  :……………………………. 

 

Setelah menonton dan membaca tentang “siklus air tanah” silahkan jawab 

pertanyaan di bawah ini. 

1. Tulislah proses terjadinya air tanah. 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………... 

2. Tulislah faktor-faktor yang memengaruhi berkurangnya ketersediaan air tanah. 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Tulislah kegiatan yang dapat kita lakukan untuk menjamin ketersediaan air 

tanah. 

Jawab:…………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

…….......................................................................................................................  

KONTROL 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK 

(LKPD) 
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Sekolah   : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema   : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pembelajaran : 2 

Nama    :……………………………. 

No Absen  :……………………………. 

 

Setelah menonton dan membaca tentang “siklus air tanah” silahkan jawab 

pertanyaan di bawah ini. 

1. Peristiwa apa saja yang terjadi pada teks “Siklus Air dan Bencana Kekeringan”? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….. 

2. Bagaimana proses siklus air menghasilkan air yang bersih? Jelaskan! 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Apa yang dimaksud dengan air tanah? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK 

(LKPD) 
 

KONTROL 
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4. Mengapa air permukaan biasanya lebih kotor dibandingkan dengan air tanah? 

Jelaskan! 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

5. Apa akibat dari musim kemarau yang panjang? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Sekolah   : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema   : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pembelajaran : 3 

Nama    :……………………………. 

No Absen  :……………………………. 

 

Setelah menonton dan membaca tentang “siklus air tanah” silahkan jawab 

pertanyaan di bawah ini. 

1. Apa saja keunikan desa-desa pada bacaan “Desa Unik di Bali”? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………... 

2. Adakah keunikan dari daerah tempat tinggalmu? Apa sajakah itu? 

Jawab:……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Tulislah Bagaimana sikapmu atas perbedaan budaya dan adat istiadat daerahmu 

dengan daerah lain?. 

Jawab:……………………………………………………………………………

.…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………..….

.……………………………………………………………………………… 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK 

(LKPD) 
 

KONTROL 
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Lampiran 4. Kunci Jawaban LKPD (Kelas Eksperimen dan Kontrol) 

Kunci Jawaban Pertemuan 1 

1. Proses siklus air menyebabkan air bergerak meninggalkan tanah ke udara. 

Selanjutnya, air turun lagi ke tanah dalam bentuk air hujan. Nah, air yang turun 

ke tanah ini ada yang masuk ke sungai. Aliran air di sungai ini akan terkumpul 

kembali di laut. Selain masuk ke sungai dan mengalir ke laut, ada juga air yang 

tergenang membentuk danau. 

2. Pepohonan di hutan ditebang atau dibakar dengan alasan tertentu. Seperti untuk 

membuka lahan pertanian, perumahan, atau industri. Kegiatan-kegiatan ini dapat 

mengurangi kemampuan tanah dalam menyimpan air. 

3. Melakukan penghijauan, tidak menebang pohon sembarangan, dan membuat 

biopor atau daerah serapan air disekeliling rumah. 

 

Kunci Jawaban Pertemuan 2 

1. Peristiwa yang terjadi pada teks siklus air dan bencana kekeringan yaitu musim 

hujan dan musim kemarau. 

2. Siklus air menghasilkan air bersih. Pada saat proses penguapan, kotoran pada air 

tidak ikut menguap. Uap air yang menguap adalah uap air yang bersih. Pada saat 

turun hujan, air yang dihasilkan pun adalah air bersih dan siap digunakan untuk 

berbagai keperluan. 

3. Air tanah adalah air yang mengalir di bawah permukaan tanah. Air ini biasanya 

lebih jernih dan bersih, karena sudah tersaring oleh lapisan tanah dan akar 

tumbuhan. 

4. Air hujan yang tidak terserap oleh tanah, akan terus mengalir menjadi air 

permukaan. Lalu, air itu menuju tempat yang lebih rendah seperti sungai, danau, 

dan laut. Air permukaan adalah air hujan yang tak dapat diserap oleh tanah tetapi 

diserap oleh permukaan tanah, sehingga mengalir di atas permukaan tanah dan 

kemudian menguap kembali. Air ini biasanya lebih kotor, karena mengandung 

lumpur. Air ini juga biasanya membawa berbagai macam material dari proses 

erosi. 

5. Sumur-sumur penduduk menjadi kering di saat inilah biasanya terjadi 

kelangkaan air bersih. Jika kelangkaan air bersih terjadi dalam waktu yang 

panjang, bencana kekeringan akan terjadi. 
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Kunci Jawaban Pertemuan 3 

1. Adanya  beberapa desa unik di Bali diantaranya desa Tenganan, dan desa 

Trunyan, desa Penglipuran 

2. Ada beberapa keunikan didaerah tempat tinggal saya seperti rumah adat, 

makanan adat, bahasa sehari-hari, tarian adat, dan tempat wisata. 

3.  Sikap saya atas perbedaan budaya dan adat istiadat dengan daerah lain yaitu 

mengargai adanya perbedaan budaya, tidak membeda-bedakan satu sama lain, 

dan menjunjung tinggi nilai persatun. 
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Lampiran 5. Instrumen Kisi-Kisi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Aspek Soal Skor Kriteria 

Kelancaran 

Ungkaplah satu pendapat 

setelah melihat gambar di 

bawah ini! 

 

25 

Memberikan lebih dari satu 

jawaban yang benar dan 

memberikan alasan yang 

lengkap. 

20 

Memberikan lebih dari satu 

jawaban yang benar, tetapi 

alasannya kurang tepat. 

15 

Memberikan satu jawaban 

yang benar, tetapi alasannya 

tidak tepat. 

5 

Memberikan satu jawaban, 

tetapi tidak memberikan 

alasan. 

0 Tidak ada jawaban. 

Keluwesan 

Adakah keunikan dari daerah 

tempat tinggalmu? Apa 

sajakah itu? 

25 

Memberikan lebih dari satu 

jawaban yang 

beragam/berbeda disertai 

dengan alasan yang 

lengkap. 

20 

Memberikan lebih dari satu 

jawaban yang 

beragam/berbeda, tetapi 

alasannya kurang tepat. 

15 
Memberikan satu jawaban, 

tetapi alasannya tidak tepat. 

5 

Memberikan satu jawaban, 

tetapi tidak memberikan 

alasan. 

0 Tidak ada jawaban. 

 

Keaslian 

 

Tulislah Bagaimana sikapmu 

atas perbedaan budaya dan 

adat istiadat daerahmu 

dengan daerah lain? 

25 

Memberikan jawaban 

dengan caranya sendiri 

sesuai dengan konsep yang 

bermaksud secara lengkap 

dan tepat. 

20 Memberikan jawaban 

dengan caranya sendiri 
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sesuai dengan konsep yang 

dimaksud, tetapi kurang 

lengkap dan tepat. 

15 

Memberikan jawaban 

dengan caranya sendiri, 

tetapi tidak sesuai dengan 

konsep yang dimaksud dan 

tidak tepat. 

5 

Memberikan jawaban 

dengan caranya sendiri 

tetapi tidak dapat dipahami. 

0 Tidak ada jawaban. 

Kerincian 

1. Perhatikan gambar 

berikut! 

 

 

 

Gambar 1                                                    

 

 

Gambar 2 

Berdasarkan gambar 

cuaca di atas. Menurut 

kamu apakah perbedaan 

gambar di atas? 

25 

Menguraikan penyelesaian 

dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci 

dan lengkap. 

20 

Menguraikan penyelesaian 

dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci, 

tetapi belum lengkap. 

15 

Menguraian penyelesaian 

dari permasalahan yang 

diberikan, tetapi kurang 

terinci. 

5 

Menguraikan penyelesaian 

dari permasalahan yang 

diberikan, tetapi tidak 

terinci. 

0 Tidak ada jawaban. 
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Lampiran 6. Pre-Tes & Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

Sekolah  : SDN Gunung Sari II Makassarss 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema : 2 (perubahan lingksungan) 

Nama siswa :…………………………….. 

No Absen :…………………………….. 

 

Petunjuk Soal 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan pertanyaan di bawah ini! 

2. Tulislah nama dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti! 

SOAL 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1                                                   Gambar 2 

Berdasarkan gambar cuaca di atas. Menurut kamu apakah perbedaan gambar 

di atas? 

Jawab:…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

EKSPERIMEN DAN KONTROL 
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…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

3. Tulislah Bagaimana sikapmu atas perbedaan budaya dan adat istiadat 

daerahmu dengan daerah lain? 

Jawab:…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Adakah keunikan dari daerah tempat tinggalmu? Apa sajakah itu? 

Jawab:…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 

5. Ungkaplah satu pendapat setelah melihat gambar di bawah ini! 

Jawab:…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Pretest Kelas Kontrol 
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Posttest Kelas Kontrol 
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Pretest Kelas Eksperimen 
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Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Pre-Test & Post-Test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

KUNCI JAWABAN  

1. Gambar 1 bangunan dan jalan mengurngi resapan air hujan dan gambar 2 

pohon menjadi resapan air hujan. 

2. Sikap saya atas perbedaan budaya dan adat istiadat dengan daerah lain yaitu 

mengargai adanya perbedaan budaya, tidak membeda-bedakan satu sama 

lain, dan menjunjung tinggi nilai persatuan. 

3. Ada beberapa keunikan didaerah tempat tinggal saya seperti rumah adat, 

makanan adat, bahasa sehari-hari, tarian adat, dan tempat wisata. 

4. Air adalah sumber kehidupan di bumi. 
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Lampiran 8. Rubrik Penilaian Pre-Test & Post-Test  Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

RUBRIK PENILAIAN 

Sekolah  : SDN Gunung Sari II Makassar 

Kelas/semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Tema : 8 Lingkungan sahabat kita 

Subtema : 2 (perubahan lingkungan) 

Nama siswa :…………………………….. 

No Absen :…………………………….. 

 

Aspek Skor Kriteria 

Kelancaran 

25 
Memberikan lebih dari satu jawaban yang benar dan 

memberikan alasan yang lengkap. 

20 
Memberikan lebih dari satu jawaban yang benar, tetapi 

alasannya kurang tepat. 

15 
Memberikan satu jawaban yang benar, tetapi alasannya 

tidak tepat. 

5 
Memberikan satu jawaban, tetapi tidak memberikan 

alasan. 

0 Tidak ada jawaban. 

Keluwesan 

25 
Memberikan lebih dari satu jawaban yang 

beragam/berbeda disertai dengan alasan yang lengkap. 

20 
Memberikan lebih dari satu jawaban yang 

beragam/berbeda, tetapi alasannya kurang tepat. 

15 Memberikan satu jawaban, tetapi alasannya tidak tepat. 

5 
Memberikan satu jawaban, tetapi tidak memberikan 

alasan. 

0 Tidak ada jawaban. 

Keaslian 25 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri sesuai 

dengan konsep yang bermaksud secara lengkap dan tepat. 
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20 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri sesuai 

dengan konsep yang dimaksud, tetapi kurang lengkap dan 

tepat. 

15 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, tetapi tidak 

sesuai dengan konsep yang dimaksud dan tidak tepat. 

5 
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak 

dapat dipahami. 

0 Tidak ada jawaban. 

Kerincian 

25 
Menguraikan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci dan lengkap. 

20 
Menguraikan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan dengan terinci, tetapi belum lengkap. 

15 
Menguraian penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan, tetapi kurang terinci. 

5 
Menguraikan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan, tetapi tidak terinci. 

0 Tidak ada jawaban. 
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Lampiran 9. Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel Data Rekapitulasi Pre-Test & Post-Test Kelas Eksperimen 

No Nama Lengkap Nilai Pre tes Nilai Posttes 

1 ADN 30 90 

2 IN 50 85 

3 NAS 30 85 

4 MWS 50 90 

5 MFA 40 85 

6 NA 65 90 

7 MF 30 90 

8 SN 55 95 

9 MAA 60 95 

 Jumlah 410 805 

 Rata-rata 45,56 89,44 

 

 Tabel Data Rekapitulasi Pre-Test & Post-Test Kelas Kontrol 

No Kelas Kontrol Pretest Posttest 

1 MBS 50 70 

2 JHT 30 75 

3 FZ 50 75 

4 NQA 55 85 

5 MKI 55 80 

6 ZPT 40 70 

7 ZKP 40 80 

8 ZRY 60 75 

 Jumlah 380 610 

 Rata-rata 47,50 76,25 
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Analisis Descriptive Statistics Pretst & Posttest Kemampuan Berpikir kreatif 

Kelas V / Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest_Ekserimen 9 30 65 45.56 13.566 

Posttest_Eksperimen 9 85 95 89.44 3.909 

Valid N (listwise) 9     

 

Analisis Descriptive Statistics Pretst & Posttest Kemampuan Berpikir kreatif 

Kelas V / Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest_Kontrol 8 30 60 47.50 10.000 

Posttest_Kontrol 8 70 85 76.25 5.175 

Valid N (listwise) 8     

 

Tabel Uji T 
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Lampiran 10. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran dan Hasil Observasi 

Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
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No 

Aktivitas Positif 

Murid 

 

Frekuensi dan persentase murid 

setiap pertemuan kelas 
eksperimen Rata-

rata % I II       III 

F % F % F % 

1 Tempat duduk masing-

masing siswa. 

9 100 9 100 9 100 100 

2 Kesiapan siswa untuk 

mengikuti pelajaran. 

8 89 7 78 9 100 89 

3 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

9 100 9 100 9 100 100 

4 Siswa mencatat hal-hal 

yang penting saat materi 

disampaikan. 

7 78 8 89 8 89 85,3 

5 Siswa mengerjakan 

Latihan LKPD yang 

diberikan guru. 

9 100 9 100 9 100 100 

6 Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

6 67 7 78 7 78 74,3 

7 Siswa 

mempersentasekan hasil 

kerja tugas yang 

diberikan. 

9 100 9 100 9 100 100 

8 Siswa melakukan 

refleksi atau 

menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

berpikir mereka sendiri. 

9 100 9 100 9 100 100 

9 Keterlibatan Siswa 

dalam memberikan 

kesimpulan. 

7 78 7 78 8 89 81,6 

 Jumlah 830,2 

 Rata-rata 92,24 
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Lampiran 11. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dan Hasil 

Observasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 12. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Observasi awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pre test kelas eksperimen 
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Gambar 3 Proses Mengajar Kelas Eksperimen penerapan Model  Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning Berbasis Video 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Proses Mengajar Kelas Eksperimen penerapan Model  Pembelajaran 

Contextual Teaching Learning Berbasis Video dan pengerjaan LKPD  
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      Gambar 5 Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 6  Pre test kelas Kontrol 
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             Gambar 7 Proses Mengajar Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 13. Surat Perizinan Penelitian 

 



121 

 

 

 

 



122 

 

 

 

 



123 

 

 

 

 



124 

 

 

 

 

 

 

 



125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 

 

 

 

Lampiran 14. Kartu Kontrol 

Kartu kontrol dosen pembimbing 1 
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Kartu kontrol dosen pembimbing 2 
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Kartu Kontrol Penelitian 
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Lampiran 15. Hasil Turnitin dan Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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